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Penelitian didasarkan pada perilaku membolos siswa kelas X D TKR SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan yang cukup tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengurangi perilaku membolos siswa kelas X D TKR SMK Muhammadiyah 1 
Moyudan melalui teknik diskusi kelompok kecil. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan (action research) yang 
dilaksanakan dalam dua siklus menggunakan model Kemmis dan Taggart. Setiap 
siklusnya terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan 
refleksi. Pelaksanaan siklus II dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman siswa 
tentang apa saja tindakan yang termasuk dalam perilaku membolos, cara 
mengatasinya dan meningkatkan motivasi belajar belajar siswa. Subyek dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X D TKR SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
yang berjumlah 27 orang. Jenis tindakan yang dilakukan adalah penayangan film 
“Coach Carter”, presentasi materi tentang jenis-jenis perilaku membolos dilanjutkan 
diskusi kelompok kecil, presentasi hasil diskusi kelompok kecil, dan perencanaan 
karir setelah lulus SMK. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah studi 
dokumentasi, observasi, dan wawancara. Instrumen penelitian ini menggunakan buku 
presensi siswa, pedoman observasi dan pedoman wawancara. Analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah analisis data kuantitatif dan kualitatif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa diskusi kelompok kecil dapat 
mengurangi perilaku membolos siswa kelas X D TKR SMK Muhammadiyah 1 
Moyudan. Data frekuensi perilaku membolos diperoleh dari data presensi semester 1 
tahu ajaran 2014/2015 diperoleh data 27 siswa frekuensi membolosnya berkisar 
antara 7 sampai 30 kali. Hasil tindakan siklus I yang terdiri dari dua tindakan, 8 siswa 
frekuensi membolosnya berkurang menjadi 0. Hasil tindakan siklus II yang terdiri 
dari dua tindakan, 27 siswa frekuensi membolosnya telah berkurang menjadi 0. Hasil 
tersebut juga diperkuat dengan wawancara dan observasi terhadap subyek yang 
menunjukkan adanya pengurangan frekuensi membolos yang dapat dilihat dari rekap 
presensi siswa.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha yang dilakukan secara terencana untuk 
membantu individu mengembangkan potensi-potensi dirinya sehingga 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara (UU no. 20 tahun 2003). 
Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, pengembangan potensi-potensi 
tersebut dimaksudkan untuk membentuk individu menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. 
Tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan seluruh 
potensi yang dimiliki siswa baik potensi fisik, psikis dan spiritual. Untuk 
mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut maka dilakukan suatu usaha 
yang sadar dan terencana dalam proses pembelajaran. Dengan proses 
pembelajaran tersebut diharapkan potensi-potensi yang dimiliki siswa dapat 
dikembangkan secara optimal.  
Dalam dunia pendidikan siswa dihadapkan dengan berbagai masalah 
yang dapat mengganggu proses pendidikan yang dijalaninya, tidak hanya 
masalah dalam memahami materi pelajaran tetapi siswa juga mengalami 




tentunya perlu segera diselesaikan agar siswa dapat berkonsentrasi dalam 
kegiatan belajarnya dan mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya 
secara optimal. Untuk membantu siswa menyelesaikan masalah tersebut 
proses belajar mengajar tidaklah cukup, oleh karena itu siswa memerlukan 
layanan khusus yaitu layanan bimbingan dan konseling. 
Layanan bimbingan dan konseling di sekolah diharapkan dapat 
mendukung tercapainya nilai-nilai ideal yang terkandung dalam tujuan 
pendidikan bersamaan dengan dimensi-dimensi kemanusian siswa yang 
terdiri dari dimensi individual, sosial, kesusilaan, dan keagamaan. Masalah 
yang mendasari diperlukannya layanan bimbingan dan konseling dalam 
institusi pendidikan di Indonesia adalah seringnya dijumpai keadaan pribadi 
siswa yang kurang berkembang, jiwa sosial yang kurang, kesusilaan yang 
rendah, serta kurangnya keimanan dan ketakwaan (Prayitno, 1999: 25).  
Senada dengan pernyataan tersebut, dewasa ini banyak ditemui 
permasalahan yang berhubungan dengan kepribadian dan kehidupan sosial 
siswa. Kurangnya rasa tanggung jawab dan kedisiplinan siswa menyebabkan 
banyaknya kasus membolos sekolah yang berujung pada perbuatan 
menyimpang seperti merokok, mengkonsumsi minuman keras dan tawuran. 
Dampak dari membolos juga berpengaruh pada prestasi siswa dimana siswa 
tertinggal materi pelajaran dan tidak dapat memenuhi kriteria kompetensi 
minimal (KKM) pada mata pelajaran yang ditinggalkannya. Kurangnya 
presensi kehadiran siswa juga berpengaruh pada kenaikan kelas siswa, karena 




Membolos adalah salah satu jenis kenakalan yang marak dilakukan 
oleh pelajar dimana siswa tidak masuk sekolah tanpa alasan yang tepat. Hal 
tersebut senada dengan pernyataan Yeide & Kobrin (2009 : 2) “Habitual 
truancy can be defined as unexcused absences from school by a minor ...” 
Fenomena kenakalan remaja berupa membolos telah menjadi masalah 
yang tidak kunjung terselesaikan dalam dunia pendidikan. Banyak usaha telah 
dilakukan oleh sekolah, dinas pendidikan dan aparat kepolisian atau satpol PP 
seperti mengadakan razia siswa berseragam yang meninggalkan sekolah pada 
jam-jam pelajaran, dan meberikan sangsi pada siswa yang ketahuan 
membolos. Tempat-tempat yang menjadi sasaran razia antara lain warung 
internet, game center, atau tempat nongkrong anak muda seperti cafe dan 
alun-alun kota. Tetapi usaha tersebut belum menampakkan hasil yang 
signifikan dalam menekan jumlah siswa yang membolos. Bahkan saat 
tertangkap basah membolos dan mendapat sangsi mereka malah bangga dan 
menjadikan hal tersebut sebagai tantangan saat membolos. 
Ada banyak hal yang menjadi penyebab perilaku membolos, secara 
garis besar dapat dibagi menjadi dua, yaitu faktor lingkungan dan faktor 
pribadi. Dari faktor lingkungan disebabkan oleh ketidak nyamanan saat 
berada di lingkungan sekolah seperti siswa merasa bosan saat mengikuti 
pelajaran karena metode mengajar guru kurang menarik. Kondisi 
pengamanan lingkungan sekolah terlalu longgar juga dapat menjadi 





Faktor pribadi siswa yang menjadi penyebab perilaku membolos di 
antaranya adalah kemampuan intelektual siswa. Ada dua kemungkinan faktor 
yang berkaitan dengan kemampuan intelektual siswa, pertama kemampuan 
intelektual siswa yang kurang menyebabkan dirinya tidak mampu mengikuti 
pelajaran dengan baik, kedua kemampuan intelektual siswa lebih tinggi dari 
teman-teman sekelasnya menyebabkan siswa merasa kurang tertantang dalam 
mengikuti pelajaran karena dia sudah menguasai materi pelajaran tetapi 
belum dapat mempelajari materi berikutnya karena harus menuggu teman-
temannya yang lain. Selain itu rendahnya motivasi belajar siswa juga 
mempunyai pengaruh yang besar pada perilaku membolos siswa karena 
rendahnya motivasi belajar menyebabkan meningkatnya motivasi untuk 
membolos. 
Fenomena kenakalan membolos juga terjadi di SMK Muhammadiyah 
1 Moyudan dan telah menjadi masalah pelik bagi sekolah. Berdasarkan 
wawancara dengan guru BK SMK Muhammadiyah 1 Moyudan pada hari 
Sabtu tanggal 11 Juli 2014, dari 877 siswa yang terbagi dalam 26 kelas 
selama tahun ajaran 2013-2014 terdapat 71,3% siswa pernah yang membolos. 
Perilaku membolos siswa di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan secara garis 
besar dibagi menjadi dua, yaitu membolos dari pagi atau tidak masuk tanpa 
keterangan (alpha) dan membolos disiang hari setelah mengikuti beberapa 
jam pelajaran (masuk alpha). Dari 26 kelas dan 4 jurusan yang ada, kelas X 
Teknik Kendaraan Ringan (TKR) merupakan  kelas dengan tingkat membolos 




Menururt guru BK, kelas X merupakan kelas yang paling rawan 
dengan kasus membolos. Kemungkinan hal tersebut berkaitan dengan 
penyesuaian iklim belajar di SMP dan iklim Belajar di SMK, dimana jumlah 
mata pelajaran dan jam pelajaran di SMK lebih banyak daripada saat di SMP 
sehingga siswa pulang lebih sore. Sebagai contoh selama tahun ajaran 2013-
2014 kasus membolos yang terjadi didominasi oleh kelas X TKR, dimana 
kasus tersebut dapat dibagi menjadi dua jenis kasus memblos. Yaitu 
membolos dari pagi atau alpha sebanyak 274 kasus, dan membolos setelah 
mengikuti beberapa jam pelajaran sebanyak 81  kasus. 
Faktor yang menyebabkan perilaku membolos siswa juga beragam, 
dari faktor sekolah di antaranya jadwal pelajaran di SMK Muhammadiyah 1 
Moyudan tidak serentak, ada kelas yang jam pelajarannya sampai jam ke 11 
tetapi ada juga kelas yang jam pelajarannya hanya sampai jam ke 8. Dengan 
demikian guru sulit untuk membedakan mana siswa yang membolos dan 
siswa yang jam pelajarannya sudah selesai.  
Dari faktor pribadi siswa antara lain adalah kurangnya motivasi 
belajar dan rasa tanggung jawab membuat siswa merasa tidak jenak 
mengikuti pelajaran. Menurut informasi yang diperoleh dari wawancara 
dengan beberapa guru mata pelajaran SMK Muhammadiyah 1 Moyudan pada 
hari Sabtu tanggal 11 Juli 2014, kelas-kelas dengan tingkat membolos yang 
tinggi sering tidak memperhatikan pelajaran yang disampaikan guru, ada 
yang tidur, mengobrol dengan temannya, bermain telepon genggam, ada pula 




lagi sampai pelajaran selesai, dan siswa tidak mengerjakan tugas tepat pada 
waktunya.  
Tingkat tanggung jawab dan kedisiplinan siswa dalam menaati tata 
tertib sekolah juga tergolong rendah, hal tersebut terlihat dengan banyaknya 
siswa yang melanggar tata tertib sekolah, di antaranya sering terlambat masuk 
sekolah, mengenakan seragam tidak sesuai dengan tata tertib sekolah, dan 
siswa laki-laki mengenakan perhiasan serta berpotongan rambut panjang. 
Berdasarkan wawancara dengan beberapa siswa kelas X TKR pada 
hari Sabtu 11 Juli 2014, diperoleh informasi bahwa tingkat membolos siswa 
tergolong tinggi, kasus terbanyak adalah membolos dari pagi atau alpha, 
kemudian membolos setelah mengikuti beberapa jam pelajaran. Alasan 
mereka membolos di antaranya merasa bosan dan mengantuk saat mengikuti 
pelajaran karena penyampaian materinya kurang menarik atau ingin 
refreshing dengan pergi ketempat-tempat hiburan seperti rental playstation 
atau sekedar nongkrong di warung. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat 
motivasi belajar siswa rendah sehingga mereka sulit berkonsentrasi dalam 
menerima materi pelajaran dan merasa mengantuk saat mengikuti pelajaran. 
Faktor lainnya adalah adanya tempat penitipan sepeda motor didekat 
sekolah, sehingga siswa yang berniat membolos menitipkan sepeda motornya 
ditempat penitipan tersebut. Selain itu beberapa siswa juga sengaja tidak 
membawa tas dari rumah agar dapat keluar dari lingkungan sekolah tanpa 
dicurigai. Biasanya siswa-siswa tersebut keluar pada jam istirahat, yaitu pukul 




pelajaran, membeli alat tulis, dan membeli pulsa juga digunakan untuk 
meninggalkan lingkungan sekolah. 
Telah banyak usaha yang dilakukan oleh guru BK, Wakasek bagian 
kesiswaan, bahkan kepala sekolah sendiri ikut turun tangan untuk menangani 
masalah membolos ini. Beberapa usaha yang telah dilakukan adalah dengan 
memberikan konseling kelompok, konseling individu, bimbingan kelas, 
pemberian sanksi dan pemanggilan orang tua. Tetapi usaha tersebut masih 
belum efektif untuk menekan angka membolos siswa. Walaupun siswa telah 
mendapat treatment, mereka tetap tidak takut atau merasa bersalah untuk 
mengulangi perbuatannya. 
Dari observasi dan wawancara dengan guru-guru, tindakan yang 
dilakukan sekolah pada hari Senin 25 Agustus 2014, tindakan yang pertama 
dilakukan adalah memberi hukuman fisik berupa push up atau lari keliling 
lapangan dimana pelaksananya adalah wakasek bagian kesiswaan, wali kelas 
atau guru mata pelajaran pada saat siswa membolos. Tetapi hasil dari 
treatment tersebut belum maksimal, setelah siswa mendapat treatment 
efeknya tidak bertahan lama dan siswa masih membolos lagi. 
Tindakan yang dilakukan guru BK berupa konseling dan bimbingan. 
Dari sisi konseling guru BK telah berusaha membantu siswa untuk merubah 
perilaku membolosnya dengan konseling baik konseling individu maupun 
kelompok, namun layanan konseling dirasa kurang efisien karena 
membutuhkan waktu yang lama dan siswa yang dapat dikonseling secara 




Kemudian untuk layanan bimbingan kelompok, selama ini dilakukan secara 
kelasikal karena guru BK mendapatkan jam masuk kelas. Namun layanan 
tersebut dirasa kurang maksimal karena pelaksaan bimbingan lebih sering 
berupa story telling atau ceramah namun siswa belum dilibatkan secara aktif.  
Penyebab utama perilaku membolos siswa adalah kurangnya motivasi 
belajar dan rasa tanggung jawab siswa, sehingga mereka memanfaatkan 
kurangnya pengawasan sekolah untuk membolos. Oleh karena itu upaya yang 
akan dilakukan untuk mengurangi perilaku membolos siswa adalah 
memberikan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok kecil. 
Dimana dengan teknik diskusi kelompok kecil disajikan berbagai materi yang 
dapat menjadi bahan perenungan dan diskusi diamana siswa dilibatkan secara 
aktif dalam kegiatan tersebut, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar 
dan rasa tanggung jawab siswa. 
Menurut Djumhur dan Moh. Surya (1975;107), diskusi kelompok 
dipilih sebagai layanan bimbingan kelompok karena teknik tersebut mudah 
untuk diterapkan dan dapat dilakukan di ruang kelas. Selain itu diskusi 
kelompok juga efektif untuk memecahkan masalah bersama dan dapat 
meningkatkan rasa tanggung jawab siswa. Dimana rasa tanggung jawab 
merupakan salah satu faktor yang dapat mencegah perilaku membolos. 
Diskusi kelompok ini diberikan terutama pada siswa kelas X D TKR yang 
teridentifikasi memiliki frekuensi membolos yang lebih tinggi dibandingkan 




Bertolak dari beberapa permasalahan di atas, akan dilakukan 
penelitian tindakan kelas untuk mengurangi frekuensi perilaku membolos 
siswa melalui teknik diskusi kelompok kecil pada kelas X D TKR SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah 
yang dapat dikemukakan sebagai berikut.  
1. Banyak siswa SMK Muhammadiyah 1 Moyudan yang masih sering 
membolos. 
2. Banyak siswa yang meninggalkan jam pelajaran dan tidak mengikuti 
kegiatan belajar mengajar dengan baik.  
3. Pengawasan terhadap siswa yang meninggalkan sekolah kurang, sehingga 
siswa dapat meninggalkan sekolah dengan mudah.  
4. Layanan bimbingan dan konseling untuk menangani siswa yang membolos 
masih belum maksimal.  
5. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok belum maksimal. 
 
C. Batasan Masalah 
Untuk lebih mengarahkan penelitian ini pada permasalahan pokok 
sebagaimana telah diuraikan di atas, serta memperjelas ruang lingkup 
masalah. Maka penelitian ini dibatasi pada pengurangan frekuensi membolos 




D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi, dan pembatasan 
masalah di atas, dapat diajukan rumusan masalah yang akan diteliti sebagai 
berikut : “Bagaimana frekuensi membolos dapat dikurangi melalui teknik 
diskusi kelompok kecil pada siswa kelas X D TKR SMK Muhammadiyah 1 
Moyudan?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk. mengurangi frekuensi perilaku 
membolos melalui teknik diskusi kelompok pada siswa kelas X D TKR SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan akan memberikan sumbangan pemikiran bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya bimbingan dan konseling 
tentang penggunaan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok 







2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengurangi frekuensi membolos 
siswa sehingga dapat mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah 
dengan baik.  
b. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengatasi permasalahan tingginya 
frekuensi membolos siswa, karena dengan hasil penelitian ini 
diharapkan metode yang digunakan dapat mengurangi frekuensi  
membolos siswa. 
c. Bagi Lembaga  
Sekolah secara tidak langsung akan mendapat manfaat dari penelitian 
ini. Dengan mengurangi frekuensi membolos siswa melalui bimbingan 
kelompok dengan teknik diskusi kelompok kecil, sehingga sekolah 
dapat menlaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan lebih maksimal. 
Selain itu sekolah juga mendapatkan sumbangan tentang metode-








A. Perilaku Membolos Siswa 
1. Pengertian Perilaku Membolos 
Perilaku adalah reaksi terhadap stimulus yang bersifat sederhana 
maupun kompleks (Syaifudin Azwar, 2003: 9). Berdasarkan pengertian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa perilaku merupakan reaksi seorang 
individu terhadap adanya stimulus guna mencapai tujuan tertentu. 
Membolos adalah ketidakhadiran anak didik tanpa alasan yang tepat, 
meninggalkan sekolah atau pelajaran tertentu sebelum waktunya dan 
selalu datang terlambat (Kartini Kartono, 1985:77). Menurut pengertian 
tersebut pengertian perilaku membolos cukup luas, namun secara garis 
besar dapat dibedakan menjadi dua. Yang pertama adalah ketidakhadiran 
di sekolah dari pagi hari tanpa disertai keterangan yang jelas yang 
kemudian disebut kategori Alpha (A). Yang kedua tidak mengikuti 
pelajaran tertentu, meninggalkan sekolah sebelum waktunya, dan 
terlambat masuk sekolah atau terlambat mengikuti pelajaran lebih dari 
batas toleransi yang kemudian disebut kategori Bolos (B). Tetapi perilaku-
perilaku tersebut memiliki satu kesamaan, yaitu tidak memiliki alasan 
yang tepat untuk perilakunya tersebut. 
Selain itu membolos juga dapat diartikan sebagai setiap 




biasanya ketidakhadiran tersebut juga tanpa sepengetahuan orang tua. Hal 
tersebut senanda dengan pernyataan Menurut Yeide & Kobrin (2009 : 2) 
“Habitual truancy can be defined as unexcused absences from school by a 
minor ...” 
Berdasarkan beberapa paparan diatas setiap ketidakhadiran siswa 
tanpa alasan yang tepat atau alasan yang tidak diterima sekolah dapat 
disebut membolos, baik ketidakhadiran dalam beberapa jam pelajaran 
maupun ketidakhadiran selama sehari penuh. Selain itu keterlambatan 
siswa tanpa alasan yang tepat juga dapat disebut membolos, dengan 
catatan siswa masuk ke kelas saat jam pelajaran hampir habis. 
Modus yang sering ditemui dalam perilaku membolos berupa 
ketidak hadiran siswa selama sehari penuh biasanya siswa berangkat dari 
rumah dengan berseragam lengkap, tetapi tidak sampai ke sekolah. Tujuan 
dari modus tersebut adalah untuk meminta uang saku pada orang tuanya, 
sebab jika mereka tidak berangkat sekolah mereka tidak mendapat uang 
saku 
2. Faktor Penyabab Perilaku Membolos 
Ada beberapa faktor yang memicu terjadinya perilaku membolos 
siswa. Menurut Martha Yeide & Mel Kobrin (2009 : 6 ) faktor-faktor 
tersebut adalah faktor pribadi dan lingkungan yang secara garis besar dapat 






a. Faktor Sekolah 
Dari faktor sekolah terdapat beberapa faktor yang memicu 
siswa untuk membolos. faktor-faktor tersebut antara lain adalah 
kebijakan sekolah tentang kehadiran siswa tidak konsisten dan 
tidak efisien; kurangnya pencatatan presensi siswa; tidak 
memberitahu orang tua mengenai perilaku membolos anaknya; 
lingkungan sekolah kurang aman; iklim sosial disekolah buruk; 
hubungan siswa dengan guru buruk; kurangnya identifikasi siswa 
berkebutuhan khusus. 
b. Faktor Keluarga dan Lingkungan  
Dari faktor keluarga dan lingkungan terdapat beberapa 
faktor yang memicu siswa untuk membolos. faktor-faktor 
tersebut antara lain adalah pengaruh negatif dari teman sebaya; 
masalah ekonomi yang menyebabkan siswa harus bekerja untuk 
membantu perekonomian keluarga; kekerasan terhadap anak dan 
kelalaian orang tua; keluarga bermasalah; kurangnya dukungan 
keluarga terhadap pendidikan dan masa depan anak; kekerasan 
disekitar lingkungan rumah atau lingkungan sekolah; perbedaan 
sikap budaya terhadap pendidikan. 
c. Faktor Pribadi Siswa 
Dari faktor pribadi siswa terdapat beberapa faktor yang 
memicu siswa untuk membolos. faktor-faktor tersebut antara lain 




pendidikan; prestasi akademik rendah; rasa keterikatan dengan 
sekolah rendah; tinggal kelas/ terlalu tua dikelasnya; hubungan 
yang buruk dengan siswa lain; tergabung dalam geng; kurang 
percaya diri; mengalami gangguan kesehatan mental; dan 
penyalah gunaan alkohol dan narkoba. 
Berdasarkan beberapa paparan diatas, ada 3 faktor utama yang 
menjadi penyebab perilaku membolos siswa. Faktor pertama adalah 
sekolah, kebijaksanaan sekolah yang kurang tegas dalam menangani kasus 
membolos  membuat jumlah kasus membolos cenderung tinggi. Selain itu 
kurangnya komunikasi antara pihak sekolah dan orang tua dalam 
menginformasikan perilaku membolos anaknya juga mengakibatkan 
penanganan kasus membolos siswa kurang maksimal. Kurangnya tingkat 
keamanan di sekolah juga menjadi faktor penyebeb perilaku membolos 
karena siswa merasa tidak nyaman berada di sekolah. 
Kedua faktor lingkungan yang terbagi menjadi linkungan keluarga 
dan lingkungan pergaulannya. Lingkungan keluarga dimana keluarga 
adalah fondasi untuk pembentukan sikap siswa dalam menghadapi 
permasalahan-permasalahan yang kelak dihadapinya. Dan keluarga adalah 
motivator yang sangat berpengaruh pada siswa, dimana dukungan dan 
perhatian keluarga dapat menjadi penyemangat bagi siswa untuk dapat 
berprestasi dan mencapai cita-citanya. Namun jika perhatian dan dukungan 





Kemudian lingkungan pergaulannya, dimana teman bergaul juga 
memberi pengaruh besar bagi siswa. Walaupun siswa memiliki 
kemampuan sosial yang tinggi, tetapi jika teman bermainnya adalah anak-
anak yang sering membolos atau anak yang sudah tidak bersekolah maka 
lama-kelamaan siswa tersebut akan terbawa arus dan ikut membolos juga. 
Disinilah kepribadian siswa yang memiliki rasa percaya diri tinggi 
berpengaruh. Jika siswa memiliki rasa percaya diri dan kecerdasan emosi 
yang tinggi dia tidak akan mudah terbawa arus, karena dia dapat 
memperhitungkan sebab akibat dari perbuatan yang dilakukannya. 
Ketiga adalah kepribadian siswa, siswa yang memiliki kepribadian 
yang baik dimana dia memiliki rasa percaya diri yang tinggi dan memiliki 
kemampuan bersosialisasi yang baik. Dia cenderung memiliki motivasi 
belajar dan motivasi berprestasi yang tinggi sehingga dia merasa bahwa 
membolos adalah kegiatan yang sia-sia. Tetapi sebaliknya jika dia 
memiliki rasa percaya diri yang kurang dan kemampuan bersosialisasi 
yang rendah, dia cenderung merasa minder dan memiliki motivasi belajar 
yang kurang sehingga kemungkinan untuk membolos adalah tinggi. 
3. Jenis-jenis Perilaku Membolos 
Berdasarkan jenisnya membolos dapat dibagi menjadi dua, yaitu : 
a. Membolos Beberapa Mata Pelajaran 
Membolos selama beberapa mata pelajaran maksudnya 
adalah siswa tidak mengikuti satu atau beberapa mata pelajaran 




waktunya untuk jajan dikantin, dimana dalam penelitian ini 
disebut kriteri membolos B. Beberapa penyebab yang membuat 
siswa membolos antara lain siswa tidak menyukai pelajaran 
tersebut, siswa lemah dalam pelajaran tersebut, dan hubungan 
siswa dengan guru pengampu mata pelajaran tidak baik.  
b. Membolos Selama Sehari  
Membolos selama sehari maksudnya siswa tidak hadir 
disekolah sejak jam pelajaran pertama sampai jam pelajaran 
terakhir. Biasanya siswa berangkat dari rumah pada pagi hari dan 
berseragam tetapi siswa tidak pernah sampai di sekolah, dalam 
penelitian ini jenis membolos tersebut disebut kategori 
membolos A. Jenis membolos ini adalah jenis membolos yang 
paling parah karena siswa tidak mengikuti satupun mata 
pelajaran pada hari dia membolos. Tempat-tempat yang biasanya 
menjadi tempat tujuan mereka biasanya di warung internet, rental 
game, cafe, dan alun-alun kota. Penyebab dari membolos selama 
sehari lebih didominasi oleh motivasi belajar siswa dan faktor 
lingkungan teman pergaulan.  
4. Dampak Perilaku Membolos 
Perilaku membolos membawa banyak kerugian bagi siswa, sekolah, 
dan masyarakat pada umumnya. Hal tersebut dikarenakan perilaku 
membolos siswa memiliki dampak jangka panjang yang saling berkaitan. 




pendidikannya, dalam hal ini adalah siswa SMK dimana setelah lulus 
mereka diharapkan memiliki keterampilan khusus untuk bekerja 
dibidangnya masing-masing.  
Untuk menguasai keterampilan tersebut mereka dituntut untuk 
menguasai berbagai keterampilan khusus dibidangnya dengan cara 
berlatih secara terus-menerus. Jika mereka sering membolos maka mereka 
tidak akan dapat menguasai keterampilan tersebut dengan baik sehingaa 
mereka tidak dapat menyelesaikan pendidikannya dengan baik dan 
kemungkinan untuk drop out sangatlah besar. 
Jika mereka sampai drop out, maka mereka tidak memiliki 
keterampilan khusus untuk bekerja dan sebagian besar dari mereka tidak 
menjalani pendidikan lainnya karena masalah umur, biaya, dan tentunya 
motivasi untuk belajar. Dengan demikian mereka menjadi sulit untuk 
mendapat pekerjaan yang layak dan mereka tidak memiliki penghasilan 
yang cukup untuk memenuhi kebutuhannya. Dimana hal tersebut menjadi 
beban bagi keluarganya dan menjadi beban bagi pemerintah karena 
kebanyakan dari keluarga dengan kondisi demikian adalah keluarga 
miskin. 
Yang kedua saat mereka menjadi pengangguran dan tidak memiliki 
penghasilan yang cukup mereka cenderung melakukan tindak kriminal 
untuk mencari penghasilan dengan jalan pintas, karena mereka tidak 
memiliki pekerjaan yang mumpuni untuk mencukupi kebutuhannya. 




tetapi mereka juga menjadi beban bagi negara dan masyarakat pada 
umumnya. 
Hal tersebut senada dengan pendapat Trujillo dalam jurnalnya  (2006 
: 11) :  
“Truant students are far more likely not to graduate from high 
school and are thereby much more likely to become a burden on 
society, requiring taxpayer-supported welfare programs, such as 
income assistance, Medicaid, Food Stamps, and Women, Infants and 
Children.56 High school dropouts are more than twice as likely to 
be in poverty, and two-and-a-half times more likely to be on welfare 
than a high school graduate.57 Not only are truant youths less likely 
to graduate from school, but truancy has been established as a risk 
factor for substance abuse, delinquency, and teen pregnancy, 
resulting in increased tax dollars spent on additional police forces 
and social services.” 
 
5. Pencegahan dan Pengurangan Perilaku Membolos Siswa 
Semua program pencegahan dan pengurangan perilaku membolos 
mempunyai tujuan jangka pendek dalam pelaksanaannya tetapi sebagian 
dari program-program tersebut memiliki tujuan jangka panjang untuk 
meningkatkan kualitas nilai para siswa dan meningkatkan angka 
kelulusan alumninya.  
Untuk mencapai tujuan dalam program-program tersebut biasanya 
ada beberapa pihak yang dilibatkan, dimana pihak-pihak tersebut adalah 
tenaga pengajar di sekolah dan tenaga kependidikan lain yang ada di 
sekolah; orang tua/ wali siswa; masyarakat lingkungan sekitar sekolah 
dimana beberapa diantaranya membuka warung makan atau jajanan yang 




Dalam penelitian ini fokus komponen yang dituju adalah siswa itu 
sendiri, dimana treatmen yang akan diberikan bertujuan untuk 
membangun kepribadian yang memiliki rasa percaya diri tinggi, motivasi 
belajar yang tinggi, kemampuan bersosialisasi yang baik, dan 
kemampuan mengambil keputusan dengan mempertimbangkan 
konsekuensinya.  Untuk mencapai tujuan tersebut guru BK/ konselor 
menggunakan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok 
kecil sebagai metode pembelajaran bagi siswa yang terindikasi memiliki 
frekuensi membolos yang tinggi. 
 
B. Diskusi Kelompok Kecil (Buzz-group Discussion) 
1. Pengertian Diskusi Kelompok Kecil (Buzz-group Discussion) 
Diskusi kelompok kecil sering disebut dengan istilah buzz-group. 
J.J. Hasibuan dan Sulthoni (2000: 65) menjelaskan bahwa diskusi 
kelompok kecil (buzz-group) ialah suatu percakapan dalam kelompok yang 
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut : 
a. Melibatkan kelompok yang jumlah anggotanya berkisar antara 3-9 
orang (idealnya 5-9 orang). 
b. Terjadi interaksi secara bebas dan langsung, artinya semua anggota 
kelompok mendapatkan kesempatan yang sama untuk mengemukakan 
pendapatnya secara langsung. 




d. Berlangsung menurut proses yang sistematis dalam menuju 
kesimpulan 
Dengan melihat syarat-syarat diatas dapat disimpulkan bahwa 
diskusi kelompok kecil (buzz-group) adalah suatu proses percakapan yang 
teratur dan sistematis, melibatkan sekelompok orang dalam interaksi tatap 
muka yang bebas dan terbuka, dengan tujuan berbagi informasi atau 
pengalaman, mengambil keputusan atau memecahkan suatu masalah. 
Arends (2008: 95-96) menyatakan bahwa dengan buzz-group dapat 
meningkatkan partisipasi siswa. buzz-group adalah diskusi sekelompok 
dengan membagi anggota kelompok besar menjadi kelompok-kelompok 
kecil yang masing-masing terdiri dari 3-6 siswa untuk mendiskusikan 
topik atau permasalahan tertentu. 
Sedangkan menurut Sudjana (2005: 122) diskusi kelompok kecil 
(buzz-group) digunakan dalam kegiatan pembelajaran yang didalamnya 
mengandung bagian-bagian khusus pokok masalah. Kegiatan buzz-group 
dilakukan melalui kelompok-kelompok kecil yang jumlah anggotanya 
sekitar 3-4 orang, kelompok-kelompok kecil itu melakukan diskusi dalam 
waktu singkat tentang bagian-bagian masalah yang dihadapi kelompok 
besar. 
Dari berberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
pengertian diskusi kelompok kecil (buzz-group) adalah suatu pecakapan 
atau kegiatan pembelajaran secara teratur dan sistematis, dilakukan 




dengan tujuan mencari suatu pemecahan masalah, membina kerjasama, 
dan mengembangkan komunikasi. 
2. Tujuan Diskusi Kelompok Kecil (Buzz-group Discussion) 
Tujuan diskusi kelompok kecil (buzz-group) menurut J.J. Hasibuan 
dan Sulthoni (2000: 66) yaitu: 
a. Siswa dapat saling bertukar informasi atau pengalaman dalam 
menjelajahi gagasan baru atau masalah yang harus mereka pecahkan. 
b. Dapat mengembangkan kemampuan untuk berfikir dan 
berkomunikasi, serta keterlibatanya dalam penyusunan perencanaan 
dan pengambil keputusan dapat meningkat. 
Tujuan diskusi kelompok kecil (buzz-group) menurut Pinheiro dkk 
(Andi Ekaputra, 2012: 17) diantaranya: 
a. Membina kerjasama 
b. Meningkatkan partisipasi para anggota kelompoknya 
c. Memberikan gambaran awal pada peserta didik 
d. Sebagai metode dalam pemecahan masalah 
e. Mendorong refleksi seluruh anggota kelompok 
Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan tujuan dari diskusi 
kelompok kecil (buzz-group) yaitu berfungsi sebagai salah satu metode 
pemecahan masalah, selain itu juga untuk melatih kerjasama dan 
partisipasi antara anggota kelompok, serta mengembangkan kemampuan 





3. Keuntungan Diskusi Kelompok Kecil (Buzz-group Discussion) 
Sedangkan menurut Sudjana (2005: 124) menyatakan bahwa 
keuntungan dari diskusi kelompok buzz-group adalah sebagai berikut: 
a. Peserta didik (anggota kelompok) yang kurang biasa menyampaikan 
pendapat dalam kelompok akan dibantu berbicara dalam kelompok 
kecil. 
b. Menumbuhkan suasana akrab, penuh perhatian terhadap pendapat 
orang lain, dan mungkin akan menyenangkan. 
c. Mampu menghimpun berbagai pendapat tentang bagian-bagian 
masalah dalam waktu singkat dan cepat. 
d. Dapat digunakan kolaborasi dengan teknik lain sehingga penggunaan 
teknik ini bervariasi. 
Menurut Harsono dkk (2005: 36) keuntungan utama dari diskusi 
buzz-group ada 2, yaitu: 
a. Memberi kesempatan berpartisipasi kepada seluruh anggota 
kelompok dan saling mendapatkan umpan balik secara langsung dari 
seluruh anggota. 
b. Memberikan kesempatan bagi anggota kelompok pembelajar yang 
tidak menginginkan pendapatnya didengar oleh seluruh anggota 
kelompok. 
Halbert E. Gulley (Andi Ekaputra, 2012: 18), mengatakan bahwa 




a. Seluruh anggota kelompok akan lebih bersemangat setelah dilakukan 
buzz group. 
b. Menstimulasi pikiran dan mendorong setiap anggota berpartisipasi 
dalam diskusi dengan membuat sebuah pernyataan. 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 
keuntungan dari diskusi buzz-group adalah memberikan kesempatan pada 
siswa untuk berpartisipasi dalam sebuah pembicaraan untuk memecahkan 
sebuah permasalahan dengan cara bertukar pikiran, berbagi pengalaman 
dan informasi, dan menyampaikan pendapat-pendapat yang dimiliki. 
Selain itu dalam diskusi kelompok siswa jug adapt belajar keterampilan 
berbicara didepan forum seperti keterampilan mendengarkan dan 
keterampilan menyampaikan pendapat serta dapat menumbuhkan suasana 
akrab dan penuh perhatian pada setiap anggota kelompok. 
4. Langkah-Langkah Diskusi Kelompok Kecil (Buzz-group Discussion) 
Menurut Sudjana (2005: 123-124) berikut ini beberapa langkah-
langkah mengenai diskusi kelompok buzz-group, diantaranya: 
a. Guru pembimbing bersama siswa memilih dan menentukan masalah 
dan bagian-bagian masalah yang akan dibahas dan perlu dipecahkan 
dalam kegiatan bimbingan. 
b. Guru pembimbing menunjuk beberapa siswa untuk membentuk 
kelompok kecil. Jumlah kelompok yang akan dibentuk dan banyaknya 
peserta dalam setiap kelompok kecil disesuaikan dengan jumlah 




c. Guru pembimbing membagikan bagian-bagian masalah kepada 
masing-masing kelompok kecil. Satu kelompok membahas satu 
bagian masalah. Selanjutnya, guru pembimbing menjelaskan tentang 
tugas kelompok yang harus dilakukan, waktu pembahasan (biasanya 
5-15 menit), pemilihan pelapor, dan lain sebagainya. 
d. Kelompok-kelompok kecil berdiskusi untuk membahas bagian 
masalah yang telah ditentukan. Para siswa dalam kelompok kecil itu 
memperjelas bagian masalah, serta memberikan saran-saran untuk 
pemecahannya. 
e. Apabila waktu yang ditentukan telah selesai, guru pembimbing 
mengundang kelompok-kelompok kecil untuk berkumpul kembali 
dalam kelompok besar, kemudian mempersilahkan para pelapor dari 
masing-masing kelompok kecil secara bergiliran untuk menyampaikan 
laporannya kepada kelompok besar. 
f. Guru pembimbing, atau seorang siswa yang ditunjuk, mencatat pokok-
pokok laporan yang telah disampaikan. Selanjutnya para siswa 
diminta untuk menambah, mengurangi, atau mengomentari laporan 
itu. 
g. Guru pembimbing dapat menugaskan salah seorang atau beberapa 
orang siswa untuk merangkum hasil pembahasan akhir laporan itu. 
h. Guru pembimbing bersama siswa dapat mengajukan kemungkinan 
kegiatan lanjutan yang dapat dilakukan berdasarkan hasil diskusi dan 




Menurut Callahan & Clark (1982: 188) petunjuk atau langkah-
langkah untuk melaksanakan diskusi kelompok kecil (buzz group 
discussion) adalah sebagai berikut: 
a. Bentuk kelompok dengan cara berhitung, kartu bergambar, atau 
dengan hanya menunjuk para siswa. 
b. Pilih seorang pemimpin dan juru tulis untuk setiap kelompok. 
c. Jelaskan apa yang akan mereka lakukan, pastikan mereka mengerti. 
d. Biarkanlah mereka berdiskusi selama 5-10 menit, lebih baik jika 
diskusi berlangsung dalam jangka waktu yang lebih singkat. 
e. Lanjutkan dengan pelaporan perwakilan dari tiap kelompok dan lain-
lain. 
Menurut Elizabert (Lily Widyantari, 2013: 16-17) langkah-langkah 
dari teknik pembelajaran Buzz-Group adalah: 
a. Bentuk beberapa kelompok kecil,  menunjuk seseorang untuk menjadi 
ketua kelompok dan memberikan informasi batas waktu. 
b. Meminta anggota kelompok bertukar pikiran untuk merespon 
pengarah tersebut. 
c. Melakukan pengecekan secara berkala untuk melihat apakah masing-
masing kelompok yang ada masih terlibat secara aktif dan fokus pada 
topik yang sudah ditetapkan. Jika keluar dari topik, persingkat batas 
waktu. Jika masih membahas topik tetapi waktu sudah berakhir, 





d. Minta seluruh siswa untuk kembali pada diskusi kelas dan ulangi 
kembali pengarah untuk memulainya. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 
yang harus dilaksanakan dalam diskusi kelompok kecil (buzz group 
discussion), yaitu pembentukan kelompok-kelompok kecil, pelaksanaan 
diskusi kelompok kecil, pelaporan hasil diskusi kelompok kecil kepada 
kelompok besar dan terakhir adalah pencatatan hasil diskusi yang telah 
dilaksanakan. Kemudian tugas guru pembimbing adalah menjaga dan 
mengarahkan agar diskusi tidak melenceng dari topik diskusi. 
 
C. Pengurangan Frekuensi Perilaku Membolos Melalui Metode Diskusi 
Kelompok Kecil 
Perilaku membolos adalah setiap ketidakhadiran siswa tanpa alasan 
yang tepat atau alasan yang tidak diterima sekolah dapat disebut membolos, 
baik ketidakhadiran dalam beberapa jam pelajaran maupun ketidakhadiran 
selama sehari penuh. Akibat dari perilaku membolos adalah siswa tertinggal 
dalam materi pelajaran, tidak naik kelas, dan drop out. Oleh karena itu 
perilaku membolos harus dihentikan agar siswa dapat menjalankan tugas 
belajarnya dengan baik dan dapat menyelesaikan sekolahnya dengan baik 
pula. 
Saat ini jumlah kasus siswa membolos di SMK Muhammadiyah 1 
Moyudan cukup memprihatinkan. Setiap hari selalu saja ada siswa yang 




sehari. Kasus-kasus membolos tersebut merata dari kelas X, XI, dan XII 
tetapi kasus terbanyak didominasi oleh kelas X TKR Khususnya kelas X D 
TKR. guru BK, guru mata pelajaran, wali kelas dan kesiswaan sudah bekerja 
sama untuk menangani masalah membolos tersebut, kebanyakan dari 
penanganan yang diberikan adalah memberikan nasehat dan hukuman fisik. 
Penangan yang diberikan pada siswa yang membolos dan terlambat 
diantaranya adalah siswa disuruh untuk push up, lari keliling lapangan, 
menyapu halaman sekolah, menyapu ruang kelas, menyapu masjid, dan 
membersihkan kamar mandi tetapi hasil yang dicapai belum maksimal. 
Sebagai alternatif solusi untuk mengurangi perilaku membolos siswa, 
diterapkan bimbingan dengan teknik diskusi kelompok kecil atau buzz group 
discussion. Diskusi kelompok kecil adalah salah satu teknik bimbingan 
dimana siswa dengan jumlah yang banyak dibagi menjadi kelompok-
kelompok kecil yang terdiri dari 2 sampai 8 orang. Kemudian hasil diskusi 
kelompok kecil dilaporkan ke kelompok besar. Dengan demikian kesempatan 
setiap siswa untuk terlibat dalam diskusi semakin besar. 
Dengan terlibatnya setiap siswa dalam diskusi, maka setiap siswa dapat 
menyampaikan pendapatnya dan memperoleh pemahaman yang lebih baik 
berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam kelompok tersebut.  
 
D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah diuraikan di 




bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok kecil dapat 
mengurangi frekuensi perilaku membolos siswa kelas X D Teknik Kendaraan 






A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas. Menurut 
Suharsimi Arikunto, dkk (2010: 3) penelitian tindakan kelas merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. 
Menurut Suyanto (1996: 4) memaparkan bahwa penelitian tindakan 
kelas adalah bentuk penelitian yang bersifat reaktif dengan melakukan 
tindakan-tindakan tertentu untuk meningkatkan pembelajaran di kelas secara 
professional.  
Dari pemaparan ahli di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian 
tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan di dalam kelas dengan 
melakukan tindakan-tindakan tertentu yang hasilnya dapat dikenakan pada 
subjek tertentu dan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pembelajaran di 
kelas.  
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan. 





C. Subjek Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X D TKR SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan, Sleman tahun ajaran 2014/2015 yang berjumlah 
27 siswa. Kelas XD TKR diambil karena berdasarkan rekomendasi guru BK 
dan data presensi semester 1 tahun ajaran 2014/2015 menunjukkan bahwa 
semua siswa di kelas tersebut pernah membolos dan frekuensinya berkisar 
antara 7 sampai 30 kali.  
Dalam penelitian ini perilaku membolos siswa dibagi menjadi dua 
kategori. Yang pertama adalah ketidakhadiran di sekolah dari pagi hari tanpa 
disertai keterangan yang jelas yang kemudian disebut kategori Alpha (A). 
Yang kedua tidak mengikuti pelajaran tertentu, meninggalkan sekolah sebelum 
waktunya, dan terlambat masuk sekolah atau terlambat mengikuti pelajaran 
lebih dari batas toleransi yang kemudian disebut kategori Bolos (B). Tetapi 
perilaku-perilaku tersebut memiliki satu kesamaan, yaitu tidak memiliki alasan 
yang tepat untuk perilakunya tersebut. 
 
D. Variabel Penelitian 
Menurut Suharsimi (2010: 159) variabel penelitian adalah objek 
penelitian yang bervariasi. Sugiyono (2007: 38) menyatakan variabel penelitian 
adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan untuk dipelajari 





Variabel dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel bebas (Independent Variable) 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah diskusi kelompok keci (buzz group). 
2. Variabel terikat (Dependent Variable) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini 
adalah perilaku membolos.  
 
E. Desain Penelitian  
Dalam penelitian ini digunakan desain penelitian tindakan model spiral 
yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart (Suharsimi, 2010: 132) yang 
pada siklusnya terdiri dari perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
Visualisasi bagan model penelitian tindakan oleh Kemmis & Mc. Taggart 
adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Proses Penelitian Tindakan 
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Komponen penelitian yang terdapat pada model ini, adalah sebagai 
berikut: 
1. Perencanaan tindakan. 
2. Pelaksanaan tindakan. 
3. Pengamatan 
4. Refleksi  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa desain penelitian 
dengan model Kemmis & Mc. Taggart meliputi tahap perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi. Dalam penelitian ini akan dilakukan dengan dua tahap, 
yaitu tahap perencanaan dan tahap pelaksanaan tindakan. 
1. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini dilakukan observasi mengenai kondisi sekolah dan 
kondisi siswa yang akan dijadikan sebagai tempat untuk penelitian dan 
subjek penelitian, serta dilakukan wawancara dengan guru mata pelajaran, 
wali kelas dan guru BK mengenai permasalah perilaku membolos siswa 
yang sering terjadi. Kemudian dilakukan diskusi dengan guru pembimbing 
mengenai alternatif tindakan yang akan diberikan kepada siswa dengan cara 
melakukan tindakan diskui kelompok kecil. Pada tahap perencanaan ini 
dilakukan studi dokumen presensi siswa pada smester 1 untuk mengetahui 
frekuensi membolos siswa kelas X D TKR SMK Muhammadiyah 1 
Moyudan. Dilanjutkan wawancara dengan siswa kelas X D TKR untuk 
memperkuat data hasil studi dokumen yang telah dilaksanakan. Selanjutnya 
menentukan faktor penyebab perilaku membolos siswa yang akan dikurangi 
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dengan menggunakan teknik dikusi kelompok kecil. Dan menentukan 
tindakan yang akan dilaksanakan dalam tiap-tiap langkah penelitian. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
a. Perencanaan  
Sebelum  melaksanakan tindakan, dilakukan koordinasi dengan 
guru pembimbing untuk menentukan jadwal dan tempat pemberian 
tindakan pengurangan frekuensi membolos siswa. Kemudian disiapkan 
pedoman observasi dan wawancara untuk merekam fakta yang terjadi 
selama tindakan berlangsung. Selain itu disiapkan pula modul tindakan 
pengurangan frekuensi membolos siswa yang di dalamnya juga terdapat 
pengaturan alokasi waktu yang akan digunakan dalam tindakan, langkah-
langkah pemberian tindakan dan peralatan yang dibutuhkan dalam 
pemberian tindakan. Selanjutnya dilakukan koordinasi dengan guru 
bimbingan dan konseling terkait dengan tindakan-tindakan yang akan 
dilakukan dalam penelitian. 
b. Tindakan  
Tindakan pengurangan frekuensi membolos siswa melalui diskusi 
kelompok kecil dilaksanakan dalam siklus yang terdiri dari 2 tindakan. 
Siklus I terdiri dari dua tindakan, yaitu: 
1) Pada tindakan pertama dilakukan tindakan dengan beberapa kegiatan 
yang termuat dalam rencana pelaksaan layan yang dapat dilihat 




a) Pembukaan, dilanjutkan pemberian informasi pada siswa bahwa 
akan dilakukan diskusi kelompok serta dibertiahukan jadwalnya. 
b) Dijelaskan pengertian, tujuan, dan norma dalam kegiatan diskusi 
kelompok. 
c) Dibuat komitmen dalam proses diskusi untuk pengurangan 
perilaku membolos siswa. 
d) Diberikan pengantar berupa penjelasan langkah-langkah diskusi 
kelompok kecil. 
e) Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang terdiri 
dari 3-5 siswa, kemudian dilakukan pembagian tugas dalam 
kelompok dan melakukan pengkondisian kelompok kecil. 
f) Diberikan materi tentang perilaku membolos melalui tayangan 
film “Coach Carter”, dimana dalam film tersebut menceritakan 
contoh akibat perilaku membolos anak-anak SMA yang 
terancam tidak dapat mengikuti kompetisi basket karena nilai 
mereka buruk akibat sering membolos. 
g) Setelah film diputar siswa diminta untuk berdiskusi dalam 
kelompok kecil mengenai nilai-nilai yang dapat diambil dari 
tayangan film. 
h) Laporan dari diskusi kelompok kecil dijadikan bahan untuk 




i) Dilakukan review pada tindakan pertama. Kemudian siswa 
diminta menuliskan refleksi tentang tindakan yang telah 
dilaksanakan.  
j) Kegiatan ditutup dengan doa dan salam. 
 
2) Tindakan kedua dilakukan dengan beberapa kegiatan yang termuat 
dalam rencana pelaksaan layan yang dapat dilihat dalam lampiran 4 
di halaman 93 yang secara singkat dijelaskan dibawah ini: 
a) Pembukaan, dilanjutkan pembahasan pertemuan sebelumnya 
dan siswa disiapkan untuk pelaksanaan tindakan selanjutnya. 
b) Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil seperti pada 
tindakan pertama, kemudian dilakukan undian untuk penentuan 
giliran presentasi hasil diskusi kelompok kecil didepan 
kelompok-kelompok yang lain. 
c) Pelaksanakan kegiatan presentasi dan tanya jawab antar 
kelompok-kelompok kecil dengan materi hasil diskusi pada 
pertemuan sebelumnya. 
d) Hasil diskusi dijadikan bahan refleksi dan evaluasi bagi siswa 
berkaitan dengan perilaku membolosnya. 
e) Diberikan semangat dan pujian kepada siswa, sehingga 
diharapkan mampu mengurangi perilaku membolosnya. 





Observasi dilaksanakan pada saat dan setelah dilaksanakan 
tindakan diskusi kelompok kecil. Observasi ini meliputi bagaimana sikap 
dan perilaku siswa pada saat pelaksanaan tindakan, serta observasi 
setelah tindakan selesai dilakukan, yaitu pada saat siswa mengikuti 
kegiatan pembelajaran dijam-jam pembelajran efektif, dan wawancara 
dengan guru bimbingan dan konseling.  
Observasi dilakukan untuk mengetahui kesesuaian pelaksanaan 
tindakan dengan rencana tindakan; kedua, untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh pelaksanaan tindakan yang dilakukan dapat menghasilkan 
perubahan sebagaimana yang diharapkan yakni berkurangnya fekuensi 
membolos siswa kelas X D TKR di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan. 
d. Refleksi  
Refleksi dilakukan untuk memahami proses dan mengetahui 
sejauh mana pengaruh diskusi kelompok kecil dalam mengurangi 
frekuensi membolos siswa serta kendala yang terjadi selama proses 
berlangsung. Refleksi dilakukan setelah tindakan terakhir dengan tujuan 
utama untuk mengetahui secara langsung apakah ada perkembangan atau 
kemajuan pada diri siswa setelah dikenai tindakan, dan juga mencari tahu 
kekurangan apa saja yang terdapat dalam pelaksanaan tindakan. 
Jika dalam siklus ini siswa sudah mengalami penurunan frekuensi 
membolos berdasarkan kriteria dalam perencanaan maka penelitian 
selesai, namun jika belum akan diadakan siklus kedua. Jenis evaluasi 
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah data presensi siswa untuk 
melihat ada tidaknya pengurangan frekuensi membolos setelah diberikan 
tindakan. 
 
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Menurut  Suharsimi Arikunto (2010: 192) menyatakan metode atau 
teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data. Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang 
digunakan untuk mengumpulkan data. Jenis instrumen penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen presensi siswa, pedoman 
wawancara, dan pedoman observasi.  
Pada penelitian ini menggunakan beberapa metode pengumpulan data, 
yaitu: 
1. Dokumentasi 
Suharsimi Arikunto (2010 : 206) menyatakan dokumentasi yaitu 
mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, 
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapata, agenda, dan 
sebagainya. 
Dokumentasi digunakan sebagai bukti penguat pelaksanaan 
tindakan dalam penelitian tindakan ini. Dokumentasi tersebut berupa data 
yang mendukung penelitian. Dokumentasi yang digunakan adalah data 
presensi siswa, dimana dokumen presensi siswa digunakan untuk melihat 
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apakah ada pengurangan frekuensi membolos setelah tindakan dilakukan. 
Kemudiana dokumentasi yang lain berupa foto-foto kegiatan penelitian. 
2. Observasi  
Suharsimi Arikunto (2010: 199) menyatakan observasi atau 
pengamatan adalah kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek 
dengan menggunakan seluruh alat indra. Observasi dapat dilakukan 
dengan melalui penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba, dan 
pengecap secara langsung. Observasi dapat dilakukan dengan dua cara, 
yaitu: 
a. Observasi non-sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan 
tidak menggunakan instrumen pengamatan.  
b. Observasi sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan 
menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan.  
Penelitian ini menggunakan observasi sistematis untuk 
mempermudah dalam menganalisis proses tindakan yang berlangsung, 
dengan menggunakan pedoman observasi sebagai instrumen. Observasi 
dilakukan dengan dibantu observer untuk mengamati tingkah laku siswa 
pada saat tindakan berlangsung. Observasi dilakukan untuk mengetahui 
kesesuaian pelaksanaan tindakan serta keberhasilan pelaksanaan tindakan 
diskusi kelompok dalam mengurangi frekuensi membolos siswa. Adapun 





Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Observasi 
 
No. Aspek Yang diobservasi 
1. Perencanaan 
 a. Persiapan materi diskusi Buzz-Group 
 b. Persiapan alat dan bahan diskusi Buzz-Group 
 c. Proses pembentukan kelompok diskusi Buzz-Group 
2. Pelaksanaan 
 a. Semua siswa ikut dalam diskusi 
 b. Siswa dapat menyampaikan pendapat dan saling terbuka 
 c. Siswa saling percaya dan mampu mengatasi masalah dalam 
kelompok 
3. Hasil Pelaksanaan 
 
 
3.  Wawancara  
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 198) wawancara adalah dialog 
yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari 
terwawancara. Wawancara digunakan untuk menilai keadaan seseorang. 
Ditinjau dari pelaksanaannya, wawancara dibedakan atas : 
a. Wawancara bebas, merupakan wawancara dimana pewawancara 
bebas menanyakan apa saja namun tetap mengingat data apa yang 
akan dikumpulkan. Dalam wawancara bebas, pewawancara tidak 
menggunakan pedoman wawancara 
b. Wawancara terpimpin, merupakan wawancara dimana pewawancara 
menggunakan sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci seperti 
yang dimaksud dalam wawancara terstruktur serta menggunakan 
pedoman wawancara.  
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c. Wawancara bebas terpimpin, merupakan kombinasi antara 
wawancara bebas dan wawancara terpimpin.  
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan setelah proses tindakan 
selesai. Wawancara dilakukan terhadap subjek penelitian. Penelitian ini 
menggunakan jenis wawancara terpimpin dimana perlu disusun pedoman 
wawancara agar proses wawancara dapat dilakukan dengan maksimal dan 
sistematis. Adapun pedoman wawancara yang digunakan adalah seperti 
pada tabel 2 dan 3 berikut. 
 
Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Wawancara untuk Subjek Penelitian 
 
No. Pertanyaan 
1. Bagaiman perasaan siswa setelah mengikuti diskusi kelompok kecil? 
2. Apakah siswa memahami makna dari diskusi kelompok kecil yang 
diikuti? 
3. Manfaat apa yang diperoleh setelah mengikuti diskusi kelompok kecil? 
4. Perubahan apa yang dirasakan oleh siswa setelah mengikuti tindakan? 
 
Table 3. Kisi-kisi Pedoman Wawancara untuk Guru BK 
No. Pertanyaan 
1. Apa saja hambatan yang dialami saat melaksanakan proses tindakan? 
2. Bagaiman hasil dari tindakan yang telah dilaksanakan? 
3. Apakah ada perbedaan antara perilaku siswa sebelum dan setelah 
tindakan? 
4. Bagaiman keberhasilan metode diskusi kelompok kecil dalam 




G. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil studi dokumen presensi siswa, wawancara, 
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga mudah dipahami, dan temuan 
dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis telah dimulai sejak 
merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan 
berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif dan analisis data 
kuantitatif. Teknik analisis data kualitatif digunakan untuk menganalisis data 
berupa wawancara, observasi. Sedangkan teknik analisis data kuantitatif 
digunakan untuk menganalisis data berupa dokumen presensi siswa untuk 
mengetahui frekuensi membolos siswa.  
1. Teknik Analisis Data Kuantitatif 
Pada penelitian ini data kuantitatif berupa data presensi siswa. Data 
yang digunakan adalah data presensi siswa pada semester 1 tahun ajaran 
2014/2015 yang dapat dilihat pada lampiran 1 di halaman 89 yang secara 
singkat disajikan dalam tabel 4 dibawah ini. Data presensi tersebut 
kemudian dijadikan data pembanding untuk melihat ada tidaknya 
pengurangan frekuensi membolos setelah dilakukan tindakan. Dalam data 
tersebut jenis membolos dibagai menjadi dua, yaitu Alpha (A) dimana siswa 
tidak masuk tanpa keterangan dari pagi, dan Bolos (B) dimana siswa masuk 




Dibawah ini adalah data frekuensi membolos siswa pada semester 1 
tahun ajaran 2014/2015 :  
 
Tabel 4. Data Kasus Membolos X D TKR Semester 1 Tahun Ajaran 2014/2015 
No Nama Jumlah Kasus Total 
Alpha Bolos 
1 ANS 3 4 7 
2 AK 3 6 9 
3 ANF 5 3 8 
4 AJK 5 5 10 
5 ASB 9 5 14 
6 ADC 3 4 7 
7 BS 17 10 27 
8 BNS 13 9 22 
9 DA 6 7 13 
10 DW 12 5 17 
11 GE 17 11 26 
12 HR 12 7 19 
13 IN 7 7 14 
14 IY 4 4 8 
15 MFA 6 10 16 
16 MNR 5 9 14 
17 NIS 17 11 28 
18 P NP 15 6 21 
19 RDS 6 7 13 
20 RE 5 5 10 
21 SP 7 9 16 
22 SU 5 6 11 
23 WA 19 11 30 
24 WSA 14 8 22 
25 AHSP 13 9 22 
26 EN 12 7 19 
27 FV 11 10 21 
 
2. Teknik Analisis Data Kualitatif 
Data kualitatif dalam penelitian ini adalah data hasil observasi dan 
wawancara selama tindakan berlangsung dan sesudah proses tindakan 
berlangsung. Observasi dilakukan untuk mengetahui kesesuaian 
pelaksanaan tindakan serta keberhasilan pelaksanaan tindakan diskusi 
kelompok kecil mengurangi perilaku membolos siswa. Sedangkan 
wawancara akan dilakukan secara terstruktur sesuai dengan pedoman 
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wawancara yang telah dibuat. Data kualitatif digunakan untuk mendukung 
data kuantitatif yang berupa data prensensi siswa. 
 
H. Kriteria Keberhasilan 
Penelitian ini mengunakan jenis penelitian tindakan kelas. Siklus 
satuyang akan digunakan terdiri dari 2 tindakan. Penelitian akan dihentikan 
apabila semua siswa telah mengalami pengurangan frekuensi membolos 
dimana frekuensinya menjadi 0, baik kriteria Alpha (A) maupun Bolos (B). 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Lokasi Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
yang beralamat Gedongan, Sumberagung, Sleman, Yogyakarta. SMK 
Muhammadiyah 1 Moyudan menempati lokasi yang cukup strategis 
karena mudah dijangkau oleh siswa, dan berada pada kompleks yang 
dekat dalam aktivitas masyarakat di daerah tersebut. Selain itu sekolah 
berada pada lingkungan persawahan yang sangat mendukung kondisi 
pembelajaran karena udaranya sangat sejuk dan tidak terlalu ramai oleh 
orang-orang yang berlalu lalang, sehingga sangat menunjang proses 
pembelajaran siswa. 
SMK Muhammadiyah 1 Moyudan memiliki 62 guru dan 19 
karyawan. Diantaranya kepala sekolah yang memimpin semua guru dan 
karyawan, kemudian dilanjutkan dengan wakil kepala sekolah, guru BK, 
guru mata pelajaran di semua bidangnya masing-masing,  karyawan yang 
meliputi tata usaha, satpam sekolah, penjaga malam, dan tukang kebun. 
Semua guru di SMK Muhammadiyah 1 Moyudan  mengajar dengan 
jurusan profesinya masing-masing, tidak ada guru yang mengajar di luar  
bidang jurusannya, semisal guru matematika mengajar pelajaran bahasa 
indonesia.   
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Untuk perlengkapan sarana dan prasarana sekolah ini sudah 
memiliki banyak fasilitas diantaranya adalah masjid, gedung sekolah, 
yang terdiri dari ruang belajar, ruang kantor guru, ruang laboratorium, 
ruang praktek, tempat parkir siswa, tempat parkir guru, kantin dan 
halaman sekolah yang biasa digunakan untuk upacara, apel pagi, olah 
raga (bola basket, futsal, voli) dan kegiatan ekstrakulikuler lain.  
Penelitian ini mengambil setting penelitian di kelas X, khususnya 
kelas X D Teknik Kendaraan Ringan (TKR). Kelas X D TKR dipilih 
karena berdasarkan rekomendasi guru BK, hasil observasi dan 
wawancara  pada siswa di kelas X D TKR, data presensi dan wawancara 
dengan guru BK yang menunjukkan bahwa frekuensi membolos siswa 
tergolong tinggi dibandingkan dengan kelas X  lainnya. Secara 
menyeluruh siswa kelas XD TKR pernah melakukan perilaku membolos, 
menurut data presensi semester 1 tahun ajaran 2014/2015, siswa 
memiliki frekuensi membolos dari 7 kali sampai 30 kali. 
2. Waktu Penelitian 
Tabel 5. Waktu Kegiatan Penelitian 
No Waktu Kegiatan 
1. Kamis 5 Pebruari 2015 Merekap data presensi pra tindakan 
2. Sabtu, 14 Pebruari 2011 Tindakan I 
3. Sabtu, 21 Pebruari 2015 Tindakan II 
4. Sabtu, 21 Maret 2015 Merekap data presensi siswa pasca 
tindakan dan wawancara Siklus I 
5. Sabtu, 28 Maret 2015 Tindakan III 
6. Sabtu, 04 April 2015 Tindakan IV 
7. Sabtu, 30 Mei 2015 Merekap data presensi siswa pasca 




B. Data Subjek Penelitian  
Subjek penelitian adalah siswa kelas X TKR SMK Muhammadiyah 1 
Moyudan. Subyek yang diambil berjumlah 27 siswa, dari 27 siswa dengan 
frekuensi membolosnya bervariasi antara 7 sampai 30 kali. Pemilihan subjek 
penelitian didasari hasil observasi dan wawancara dengan siswa dan guru BK 
di sekolah yang menunjukkan bahwa frekuensi membolos siswa masih tinggi. 
Hal ini dapat dilihat dari data presensi harian dan saat jam pelajaran ada 
beberapa siswa yang terlambat lebih dari 15 menit, ada juga siswa yang ijin 
ke kamar mandi tapi tidak kembali lagi sampai jam pelajaran selesai. 
Sedangkan pada saat wawancara dengan beberapa siswa kelas X TKR 
diperoleh informasi bahwa siswa sering merasa bosan mengikuti pelajaran 
dan lebih memilih nongkrong dikantin atau warung disekitar sekolah, 
alasannya bermacam-macam mulai dari gurunya tidak menyenangkan, 
mengantuk, lapar atau capek.  
Kemudian dari hasil wawancara dengan guru BK beberapa siswa 
memang sengaja tidak masuk dari pagi padahal saat dikonfirmasi dengan 
orang tuanya, mereka berangkat dari rumah dengan memakai seragam. Selain 
itu saat guru BK mengelilingi lingkungan sekolah untuk memantau kondisi 
pembelajaran, guru BK sering melihat dikelas X D TKR siswanya berkurang 
cukup banyak dibandingkan jam-jam pelajaran sebelumnya. Setelehan 
ditelusiri lebih lanjut ternyata siswa-siswa yang menghilang tersebut berada 
di warung-warung disekitar sekolah bersama beberapa siswa dari kelas lain 
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dan yang lebih memprihatinkan mereka malah merokok dan jajan di warung 
tersebut. 
Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi 
presensi harian siswa. Data awal yang digunakan untuk mengukur 
pengurangan frekuensi membolos setelah pelaksanaan tindakan adalah 
dokumen presensi harian siswa kelas XD TKR pada semester 1 tahun ajaran 
2014/2016 yang dapat dilihat pada lampiran 1 di halaman 89 yang secara 
singkat disajikan dalam tabel 6 dibawah ini. Tabel 6 merupakan data kasus 
membolos siswa X D TKR semester 1 Tahun Ajaran 2014/2015 periode 
bulan Juli – November 2014. 
 
Tabel 6. Frekuensi Membolos Kelas X D TKR Periode Juli - November 2014 
No Nama Jumlah Kasus Total 
Alpha Bolos 
1 ANS 3 4 7 
2 AK 3 6 9 
3 ANF 5 3 8 
4 AJK 5 5 10 
5 ASB 9 5 14 
6 ADC 3 4 7 
7 BS 17 10 27 
8 BNS 13 9 22 
9 DA 6 7 13 
10 DW 12 5 17 
11 GE 17 11 26 
12 HR 12 7 19 
13 IN 7 7 14 
14 IY 4 4 8 
15 MFA 6 10 16 
16 MNR 5 9 14 
17 NIS 17 11 28 
18 P NP 15 6 21 
19 RDS 6 7 13 
20 RE 5 5 10 
21 SP 7 9 16 
22 SU 5 6 11 
23 WA 19 11 30 
24 WSA 14 8 22 
25 AHSP 13 9 22 
26 EN 12 7 19 




C. Langkah Sebelum Pelaksanaan Tindakan 
Sebelum melaksanakan pemberian tindakan, terlebih dahulu dilakukan 
observasi dan wawancara. Dari hasil observasi diketahui bahwa siswa yang 
menjadi subjek penelitian kurang memiliki motivasi belajar dan rasa 
tanggung jawab sehingga membuat siswa sering meninggalkan jam pelajaran 
dengan berbagai alasan dan ternyata mereka hanya pergi ke kantin atau 
warung disekitar sekolah untuk jajan. Kemudian dari hasil wawancara dengan 
siswa, siswa merasa bosan dan mengantuk saat mengikuti pelajaran karena 
mereka tidak betah duduk dan mendengarkan penjelasan dari guru, selain itu 
jika ada tugas atau soal yang harus dikerjakan mereka malas mengerjakannya 
dan memilih mencontek pekerjaan teman yang sudah selesai. Menurut 
mereka proses belajar mengajar tidaklah penting, yang penting mereka dapat 
memperoleh nilai bagus saat ujian dimana dapat mereka peroleh dengan 
berbagai cara. Baik dengan cara mencontek jawaban teman atau membuka 
catatan dengan memanfaatkan berbagai teknologi yang ada. 
Setelah dilakukan observasi dan wawancara kemudian dilakukan 
persiapan untuk pemberian tindakan. Persiapan yang dilaksanakan pada 
tanggal 26 Januari 2015 adalah sebagai berikut: 
1. Berdiskusi dengan guru BK mengenai rencana tindakan penelitian yang 
akan dilaksanakan. 
2. Penyusunan rangkaian kegiatan teknik diskusi kelompok kecil terkait 
dengan pengurangan frekuensi membolos siswa. 
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3. Pengaturan jadwal pemberian tindakan dan sarana pendukung yang 
diperlukan sesuai dengan kebutuhan dalam pemberian tindakan.  
4. Persiapan form presensi siswa, lembar observasi dan pedoman wawancara. 
 
D. Pelaksanaan Tindakan  
1. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
a. Persiapan 
Tahap persiapan dimulai dengan mempersiapkan media untuk 
penyampaian materi diskusi kelompok kecil dengan topik pengurangan 
frekuensi membolos dan refleksi kegiatan selama penelitian dengan 
guru BK. Peneliti berkordinasi dengan guru BK terkait tindakan-
tindakan yang akan diberikan, tahap-tahap tindakan , serta maksud dan 
tujuan kegiatan diskusi kelompok kecil yang akan dilaksanakan 
Pada tindakan pertama dilakukan diskusi dengan guru BK 
mengenai materi yang akan diberikan dan runtutan kegiatan diskusi 
kelompok kecil yang akan dilaksanakan. Materi pertama yang akan 
diberikan adalah memberikan gambaran tentang akibat perilaku 
membolos dan apa dampak positif jika menghentikan perilaku 
membolos tersebut. Materi tersebut dikemas dalam film yang berjudul 
“Coach Carter”, dimana film tersebut menceritakan tentang para siswa 
SMA yang menjadi pemain basket tetapi sering membolos pelajaran 
sehingga mereka terancam tidak dapat melanjutkan permainan basket 
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mereka dan terancam tidak dapat mengikuti kompetisi karena nilai 
mereka buruk. 
Pada tindakan kedua pembicaraan membahas mengenai 
pelaksanaan presentasi kelompok kecil didepan kelompok-kelompok 
yang lain dan sesi tanya jawab antar kelompok. Pada tindakan kedua 
guru BK bertindak sebagai moderator dan observer yang mengarahkan 
dan mengawasi berlangsungnya kegiatan. 
b. Tindakan pertama 
1) Kegiatan Pembuka 
Pada pelaksanaan tindakan pertama disiapkan media yang 
diperlukan yaitu proyektor dan sebuah laptop. Kegiatan dibuka oleh 
guru BK dengan mengabsen siswa, dan kemudian dilanjutkan 
dengan menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan. 
2) Kegiatan inti 
Guru BK membagi kelas menjadi 6 kelompok kecil yang 
beranggotakan 4 sampai 5 anak dengan cara berhitung. Kemudian 
mereka diminta untuk membentuk pengurus kelompok yang terdiri 
dari ketua, wakil ketua, dan sekertaris. Setelah siswa dapat 
dikondisikan, guru BK menjelaskan bahwa pada kegiatan pertama 
ini siswa akan daiajak untuk menonton film yang berjudul “Coach 
Carter” yang menceritakan kisah anak SMA yang hobi bermain 
basket tetapi terancam tidak dapat mengikuti kompetisi karena 
mereka sering membolos dan memiliki nilai pelajaran yang buruk 
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akibat mereka sering membolos. Kemudian siswa diminta untuk 
mengambil pelajaran yang dapat dipetik berkaitan dengan perilaku 
membolos. Dokumentasi kegiatan dapat dilihat pada lampiran 15 di 
halaman 109. 
Agar siswa dapat fokus mengambil pelajaran dari filmyang 
akan diputar, guru BK memberikan petunjuk pokok masalah apa saja 
yang perlu mereka perhatikan dan setiap kelompok memiliki 1 
pokok masalah yang harus mereka bahas. Namun pada setiap pokok 
masalah terdapat 2 kelompok yang membahas pokok masalah yang 
sama. Pokok-pokok masalah tersebut adalah penyebab perilaku 
membolos dari faktor pribadi, penyebab perilaku membolos dari 
faktor lingkungan, dan dampak dari perilaku membolos. 
Setelah memberikan penjelasan pada siswa, guru BK 
memulai penayangan film, seluruh siswa cukup antusias mengikuti 
kegiatan tersebut. Siswa sempat riuh berkomentar dan tertawa pada 
beberapa adegan dimana siswa-siswa yang melanggar peraturan 
sekolah dihukum dan beberapa adegan saat para siswa melakukan 
kenakalan remaja.  
Setelah penayanga film selesai siswa diminta untuk 
berdiskusi mengenai nilai-nilai yang dapat diambil dari tayangan 
film tersebut, terutama yang berkaitan dengan perilaku membolos. 
Saat kegiatan diskusi berlangsung ada dua kelompok yang kurang 
serius saat berdiskusi, namun setelah didampingi dan diberikan 
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arahan oleh guru BK, dua kelompok tersebut dapat dikondisikan 
untuk melanjutkan bediskusi. 
3) Penutup 
Sebelum mengakhiri tindakan pertama, guru BK menanyakan 
kesan dan pesan siswa tentang kegiatan yang telah dilaksanakan. 
Dari beberapa komentar yang diberikan siswa dapat disimpulkan 
bahwa mereka senang dengan metode tindakan yang diberikan, 
karena selain mereka mendapat hiburan, mereka juga dapat memetik 
beberapa pelajaran dari film yang ditayangkan. 
Setelah mendengarkan tanggapan dari siswa, guru BK 
menjelaskan bahwa hasil diskusi pada pertemuan pertama ini akan 
digunakan sebagai materi diskusi pada perrtemuan berikutnya. 
c. Tindakan Kedua 
1) Kegiatan Pembuka 
Pelaksanaan teknik diskusi kelompok yang kedua kegiatan 
yang akan dilakukan adalah presentasi kelompok kecil didepan 
kelompok-kelompok yang lain sehingga akan terjadi diskusi antar 
kelompok. Untuk memfasilitasi siswa yang ingin mempresentasikan 
hasil diskusi kelompoknya melalui media power point, maka 
dipersiapkan laptop dan proyektor. 
2) Kegiatan Inti 
Guru BK menjelaskan tahap-tahap kegiatan yang akan 
dilaksanakan, guru BK menjelaskan bahwa setiap kelompok akan 
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bergantian mempresentasikan hasil diskusi kelompok kecilnya 
didepan kelompok-kelompok yang lain, kemudian kelompok yang 
lain menanggapi presentasi tersebut. 
Saat kegiatan presentasi, siswa cukup antusias mengikuti 
presentasi yang disampaikan teman-temannya. Pada presentasi 
pokok masalah penyebab perilaku membolos dari faktor pribadi, 
disampaikan bahwa penyebabnya adalah siswa memiliki motivasi 
belajar yang rendah sehingga mereka tidak dapat berkonsentrasi 
didalam kelas dan merasa tidak mampu menerima pelajaran yang 
disampaikan. Selain itu mereka juga beranggapan bahwa 
pengetahuan yang mereka pelajari di kelas tidaklah penting, karena 
pengetahuan tersebut tidak memberi dampak langsung pada 
kehidupan sehari-hari yang saat mereka jalani. 
Kemudian presentasi tentang penyebab perilaku membolos 
dari faktor lingkungan, mereka menyampaikan bahwa penyebanya 
adalah keinginan untuk mencari jati diri dan rasa ingin tahu mereka 
terhadap hal-hal aktual yang terjadi disekitar mereka yang 
kebanyakan mengarah pada hal-hal yang bersifat hiburan. Mereka 
ingin mencoba hal-hal baru yang dianggap menarik dan 
menyenangkan sehingga mereka tidak berminat pada kegiatan 
pembelajaran yang susah dan membosankan. Selain itu ada juga 
teman yang menjadi provokator perilaku membolos, biasanya 
55 
 
profokator tersebut menggunakan dalih loyalitas pada teman untuk 
membujuk siswa-siswa lain ikut membolos. 
Sedangkan untuk dampak dari perilaku membolos, mereka 
menyampaikan bahwa dampaknya adalah tertinggal materi pelajaran, 
mendapat nilai yang jelek, menjadi malas sekolah, dan tidak naik 
kelas atau dikeluarkan dari sekolah. Selain itu masa depan mereka 
juga menjadi suram karena mereka tidak memiliki pengetahuan yang 
cukup sehingga mudah dibohongi atau dimanfaatkan oleh orang lain. 
Presentasi tersebut mendapat respon yang cukup variatif dari 
kelompok lain. Diantaranya ada yang berpendapat bahwa faktor 
pribadi yang paling besar adalah rasa percaya diri yang lemah, 
sehingga mereka mudah putus asa saat menghadapi tantangan yang 
berat seperti materi pelajaran yang sulit dicerna dan pekerjaan rumah 
yang sulit. 
Ada pula yang berpendapat bahwa faktor lingkungan yang 
paling besar adalah tontonan televisi, dimana tontonan-tontonan 
yang disajikan tidak bermutu dan banyak mengandung contoh 
perilaku-perilaku negatif seperti pertengkaran, perkelahian, 
pergaulan bebas, dan hidup gaya hidup foya-foya tanpa kerja keras. 
Sedangkan untuk dampak perilaku membolos, ada tambahan 
bahwa setelah mereka malas bersekolah atau dikeluarkan dari 
sekolah, mereka cenderung terbawa pergaulan yang negatif dan 
cenderung mengarah pada tindakan kriminal. Karena mereka akan 
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menggunakan waktu luangnya untuk melakukan kegiatan-kegiatan 
yang menyenangkan dan biasanya memerlukan uang, padahal 
mereka belum memiliki penghasilan. Jika keluarga mereka kaya 
mereka cukup meminta pada orang tua, tetapi jika keluarga mereka 
kurang mampu mereka cenderung mencuri atau merampas dari 
orang lain. Jadi selain menjadi beban bagi keluarganya mereka juga 
menjadi beban bagi masyarakat. 
Dari diskusi tersebut dapat disimpulkan bahwa secara garis 
besar siswa telah memahami penyebab perilaku membolos baik dari 
faktor diri sendiri ataupun dari faktor lingkungan. Mereka juga 
memahami dampak negatif dari perilaku membolos tersebut, bahkan 
mereka mampu memberikan contoh-contoh aktual dari pokok-pokok 
masalah yang mereka bahas dalam diskusi tersebut. 
3) Penutup 
Sebelum mengakhiri tindakan yang kedua guru BK 
menanyakan kepada siswa mengenai kesan pada kegiatan yang 
kedua, mereka mengaku cukup senang dengan kegiatan tersebut 
karena mereka dapat membicarakan masalah yang mereka rasakan 
didalam forum. Menurut mereka kegiatan tersebut dapat membantu  
mereka curhat tentang masalah yang mereka hadapi, dan ternyata 
masalah tersebut bukan hanya dirasakan oleh satu orang saja tetapi 
ada orang lain dengan masalah yang sama. 
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Setelah mendengar tanggapan dari siswa, guru BK 
memberikan informasi tentang kegiatan berikutnya dan menutup 
kegiatan dengan salam dan doa. 
d. Studi Dokumentasi Presensi Siswa Pasca Tindakan Siklus I 
Studi dokumentasi presensi siswa dilakukan untuk mengetahui 
ada tidaknya pengurangan frekuensi membolos setelah dilaksanakan 
tindakan 1 dan tindakan 2 pada siklus I. Dengan studi dokumen presensi 
siswa, dapat membantu memperkuat data hasil observasi selama 
tindakan berlangsung. Hasil dari studi dokumen presensi siswa ini dapat 
digunakan untuk mempertimbangkan siklus selanjutnya perlu 
dilaksanakan atau tidak.  
Untuk mengetahui ada tidaknya pengurangan frekuensi 
membolos siswa setelah tindakan 1 dan tindakan 2 dapat dilihat dengan 
membandingkan total kasus membolos siswa pada semester 1 dengan 
total kasus membolos siswa pada semester 2 setelah dilakukannya 
tindakan.  
Pengukuran siklus dilaksanakan pada hari Sabtu, 21 Maret 
2015, dimana data yang digunakan adalah data presensi siswa periode 
Februari - Maret 2015 dapat dilihat pada lampiran 2 di halaman 90 






Tabel 7. Presensi Siswa Bulan Februari - Maret 2015 










1 ANS 0 0 0 0 0 
2 AK 0 1 0 0 1 
3 ANF 0 2 0 0 2 
4 AJK 0 0 0 0 0 
5 ASB 1 3 0 0 4 
6 ADC 0 0 0 0 0 
7 BS 1 4 0 3 8 
8 BNS 1 4 0 0 5 
9 DA 1 0 0 2 3 
10 DW 0 2 0 2 4 
11 GE 2 4 0 4 11 
12 HR 1 2 0 0 3 
13 IN 0 2 0 0 2 
14 IY 1 0 0 0 1 
15 MFA 0 3 0 2 5 
16 MNR 0  0 0 0 0 
17 NIS 3 5 0 4 12 
18 P NP 2 0 0 0 2 
19 RDS 0 0 0 0 0 
20 RE 0 0 0 0 0 
21 SP 0 0 0 0 0 
22 SU 0 0 0 0 0 
23 WA 3 5 1 4 13 
24 WSA 0 0 0 2 2 
25 AHSP 0 2 1 2 5 
26 EN 0 1 0 0 1 
27 FV 0 2 1 0 3 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sudah ada 8 anak yang 
frekuensi membolos telah berkurang menjadi 0. Kemudian jika dilihat 
dari data per kategori, maka frekuensi membolos kategori A yang 
frekuensi membolosnya telah berkurang hingga 0 sebanyak 15 anak, 
sedangkan kategori B yang frekuensinya 0 sebanyak 10 anak. Secara 
keseluruhan masih ada 19 anak yang total frekuensi membolos belum 0. 
Tetapi jika dilihat perbandingan frekuensi membolos antara bulan 
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Februari dan bulan Maret, maka dapat disimpulkan bahwa frekuensi 
membolos siswa secara keseluruhan telah mengalami pengurangan. 
e. Observasi 
Pada siklus I, observasi dilakukan selama tindakan berlangsung 
yaitu pada tindakan ke-1 dan tindakan ke-2. Hasil observasi pada 
tindakan ke-1, yaitu terdapat gangguan dari luar kelas dan masih 
banyak siswa yang masih berbicara sendiri. Tetapi hal tersebut dapat 
diatasi setelah dilakukan pembagian kelompok dan guru BK 
menjelaskan bahwa kegiatan yang akan dilakukan adalah menonoton 
film. Saat kegiatan diskusi kelompok kecil pun siswa dapat 
mengikutinya dengan baik, walaupun kadang ada beberapa siswa yang 
bercanda saat berdiskusi dalam kelompoknya dan ada siswa yang 
bermain telepon genggam. Hasil observasi tindakan ke-1 dapat dilihat 
pada lampiran 7 di halaman 99. 
Hasil observasi pada tindakan ke-2 hampir sama dengan 
tindakan ke-1. Dalam tindakan ke-2 gangguan dari luar kelas sudah 
berkurang, namun sebelum siswa diminta berkelompok sesuai 
kelompoknya saat tindakan ke-1, masih ada siswa yang bercanda 
dengan temannya sehingga membuat suasana kelas cukup gaduh. 
Namun setelah guru BK mengkondisikan siswa dengan meminta 
mereka berkumpul sesuai kelompoknya masing-masing siswa mulai 
lebih tenang dan dapat melaksanakan kegiatan presentasi dan tanya 
jawab. Saat presentasi dan tanya jawab antar kelompok juga terdapat 
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kendala dimana ada beberapa siswa yang mengolok-olok temannya 
dengan menjadikannya contoh buruk dari materi presentasi yang 
disampaikan dan ada juga yang masih bermain telepon genggam, 
namun kegaduhan itu tidak berlangsung lama dan kegiatan dapat 
dilanjutkan kembali. Hasil observasi tindakan ke-2 dapat dilihat dalam 
lampiran 8 di halaman 100. 
f. Wawancara 
Wawancara ditujukan kepada guru BK SMK Muhammadiyah 1 
Moyudan dan siswa. Berdasarkan wawancara dengan guru BK, terdapat 
penurunan pada perilaku membolos siswa. Jumlah kasus siswa yang 
tidak masuk tanpa keterangan dan siswa yang meninggalkan sekolah 
sebelum jam pembelajaran selesai sudah mulai berkurang. Namun 
masih banyak siswa yang terlambat masuk kelas saat mengikuti 
pelajaran, terutama jam pelajaran pertama dan jam-jam setelah istirahat. 
Selain itu juga masih ada siswa yang ijin ke kamar mandi tetapi tidak 
kembali pada waktu yang cukup lama bahkan sampai jam pelajaran 
tersebut selesai.  
Berdasarkan wawancara dengan siswa, diskusi kelompok 
merupakan teknik pembelajaran yang menyenangkan, karena mereka 
dapat menyampaikan pendapat mereka dengan bebas. Selain itu mereka 
juga merasa termotivasi untuk meninggalkan kebiasaan membolos 
mereka karena mereka tidak ingin tinggal kelas. Namun saat peneliti 
bertanya tentang kebiasaan terlambat dan ijin keluar kelas mereka, 
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beberapa anak menjawab bahwa mereka tidak membolos karena mereka 
tetap masuk kelas dan telah dipresensi oleh guru mata pelajaran yang 
mengampu. Hasil wawancara dapat dilihat dalam lampiran 11 dan 12 
dihalaman 103. 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa 
belum sepenuhnya memahami apa itu perilaku membolos dan dampak-
dampak negatif yang sangat merugikan bagi mereka. 
g. Refleksi  
Berdasarkan hasil dari studi dokumentasi presensi siswa pasca 
tindakan siklus I serta hasil pengamatan yang dilakukan sudah ada 
perubahan dari siswa dari sebelum tindakan hingga setelah tindakan 
siklus pertama. Kegiatan pengurangan frekuensi membolos melalui 
teknik diskusi kelompok kecil juga telah berjalan sesuai rencana dan 
sudah ada pengurangan terlihat dari data presensi siswa pra tindakan 
dan data presensi siswa pasca tindakan siklus I yang dapat dilihat pada 











Tabel  8. Pengurangan Frekuensi Membolos Siswa Pasca Tindakan Siklus I 
 












1 ANS 3 4 7 0 0 0 
2 AK 3 6 9 0 1 1 
3 ANF 5 3 8 0 2 2 
4 AJK 5 5 10 0 0 0 
5 ASB 9 5 14 1 3 4 
6 ADC 3 4 7 0 0 0 
7 BS 17 10 27 1 7 8 
8 BNS 13 9 22 1 4 5 
9 DA 6 7 13 1 2 3 
10 DW 12 5 17 0 4 4 
11 GE 17 11 26 2 8 11 
12 HR 12 7 19 1 2 3 
13 IN 7 7 14 0 2 2 
14 IY 4 4 8 1 0 1 
15 MFA 6 10 16 0 5 5 
16 MNR 5 9 14 0 0 0 
17 NIS 17 11 28 3 9 12 
18 P NP 15 6 21 2 0 2 
19 RDS 6 7 13 0 0 0 
20 RE 5 5 10 0 0 0 
21 SP 7 9 16 0 0 0 
22 SU 5 6 11 0 0 0 
23 WA 19 11 30 4 9 13 
24 WSA 14 8 22 0 2 2 
25 AHSP 13 9 22 1 4 5 
26 EN 12 7 19 0 1 1 
27 FV 11 10 21 1 2 3 
 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa secara keseluruhan 
frekuensi membolos telah berkurang. Namun baru ada 8 siswa yang 
frekuensi membolosnya telah berkurang menjadi 0 dan masih ada 19 
anak yang frekuensi membolosnya belum menjadi 0. Jika dilihat  dari 
kategorinya, frekuensi membolos kategori A telah berkurang dimana 
rentangnya berkisar antara 1 sampai 4 kali yang sebelumnya berada 
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pada rentang 3 sampai 19. Kemudian frekuensi membolos kategori B 
masih cukup tinggi yaitu berkisar antara 1 sampai 9, dimana 
sebelumnya berada pada rentang 3 sampai 11. 
Hasil observasi  juga sudah menunjukkan peningkatan. Sudah 
terlihat ada pengurangan frekuensi membolos dalam kategori tidak 
berangkat tanpa keterangan dan meninggalkan beberapa jam pelajaran, 
namun masih ada siswa yang masih terlambat masuk kelas sampai jam 
pelajaran hampir berakhir atau ijin keluar kelas dalam waktu yang 
cukup lama atau dan bahkan tidak kembali lagi sampai jam pelajaran 
tersebut habis. 
Hasil wawancara, menurut guru BK tindakan pada siklus I telah 
menunjukkan hasil yang positif, dimana frekuensi memblos siswa 
berkurang secara derastis terutama membolos kategori A dimana siswa 
tidak berangkat dari pagi hari tanpa keterangan yang jelas. Namun 
kriteria membolos B dimana siswa meninggalkan beberapa jam 
pelajaran dan siswa yang terlambat lebih dari toleransi waktu 
frekuensinya masih cukup tinggi.  
Kemudian hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa 
siswa beranggapan jika mereka sudah dipresensi oleh guru, mereka 
telah secara resmi mengikuti pelajaran tersebut walaupun ditengah 
pelajaran mereka meninggalkan kelas dan tidak kembali lagi setelah 
pelajaran selesai. Pemahaman siswa tersebut adalah penyebab utama 
tingginya frekuensi membolos kategori B. Selain itu juga masih ada 
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siswa yang datang terlambat lebih dari 15 menit dan hanya mengikuti 
pelajaran sebentar dan meminta untuk dipresensi oleh guru dan siswa 
tersebut juga merasa tidak membolos karena namanya telah masuk 
dalam presensi. 
Meskipun pengurangan frekuensi membolos siswa setelah 
tindakan siklus pertama sudah cukup baik, dimana sudah ada 8 anak 
yang frekuensi membolosnya telah menjadi 0 dan frekuensi per kategori 
A dan Kategori B sudah berkurang, tapi masih belum sesuai dengan 
target. Selain itu, tindakan yang dilaksanakan masih ada beberapa 
kekurangan seperti keterlibatan seluruh siswa dan faktor kondisi fisik 
siswa yang kelelahan karena kegiatan yang dilaksanakan pada jam 
terakhir pelajaran dan durasi kegiatan cukup lama. Serta faktor 
kebosanan siswa sehingga siswa terkadang kurang serius dalam 
mengikuti kegiatan dan masih ada siswa yang bermain telepon 
genggam saat kegiatan berlangsung. 
Untuk mengatasi kekurangan yang ada pada siklus I, maka  
perlu diberikan tindakan lanjutan dan melakukan perbaikan-perbaikan. 
Perbaikan yang dilakukan antara lain memberikan materi yang lebih 
padat dan singkat sehingga siswa tidak bosan namun tetap mengerti 
maksud dari materi tersebut. Materi dalam siklus II juga difokuskan 
pada materi jenis-jenis perilaku membolos dan dampak negatifnya 
karena berdasarkan observasi siklus I pemahaman siswa dalam dua 
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materi ini belum maksimal sehingga masih terdapat perilaku membolos 
pada kategori tidak mengikuti beberapa jam pelajaran (B).  
Untuk memaksimalkan proses diskusi, maka partisipasi siswa 
dan guru BK dalam kegiatan perlu ditingkan, selain itu pemilihan jam 
kegiatan yang lebih awal dan memperpendek durasi kegiatan sehingga 
siswa tidak kelelahan dan pengkondisian agar siswa tidak bermain 
telepon genggam saat kegiatan berlangsung. Peneliti juga akan 
memperjelas dalam memberikan instruksi kegiatan sehingga kegiatan 
dapat berjalan lebih optimal. 
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
a. Persiapan 
Tahap persiapan hampir sama dengan tahap persiapan pada 
siklus satu. Dimulai dengan berdiskusikan mengenai hasil kegiatan dan 
refleksi kegiatan pada siklus I. Dalam persiapan siklus ke II ini diskusi 
membahas rancangan kegiatan yang akan dilaksanakan dan materi yang 
akan disampaikan. Satuan layanan untuk tindakan di siklus II dapat 
dilihat pada lampiran 5 dan 6 di halaman 95. 
Pada tindakan ketiga yaitu diskusi kelompok kecil dengan fokus 
materi pengertian perilaku membolos, faktor penyabab, dampak negatif, 
dan cara-cara mencegahnya. Dalam tindakan ini guru BK akan 
memulainya dengan memberikan presentasi dengan materi diatas dan 
dilanjutkan diskusi kelompok kecil oleh siswa. Setelah diskusi 
kelompok kecil selesai, masing-masing kelompok akan melakukan 
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presentasi dan menanggapi presentasi dari kelomok lain secara 
bergantian. 
Pada tindakan keempat diberikan materi tentang perencanaan 
karir. Materi tersebut dipilih untuk membantu siswa merencanakan 
karirnya dimasa yang akan datang sekaligus memotivasi siswa untuk 
lebih serius dan lebih rajin selama belajar di SMK. 
b. Tindakan Ketiga 
1) Kegiatan Pembuka 
Pelaksanaan teknik diskusi kelompok siklus II tindakan 
pertama bertujuan untuk memberikan pengertian pada siswa tentang 
perilaku apa saja yang masuk dalam kategori perilaku membolos, 
mengenali penyebab-penyebabnya, kemudian membangun kesadaran 
siswa terhadap dampak perilaku membolos dan dapat menemukan 
cara-cara untuk menghentikan perilaku membolos tersebut. Sebelum 
kegiatan dimulai, guru BK dibantu peneliti menyiapkan alat berupa 
laptop dan proyektor. 
Untuk mengawali kegiatan, guru BK mengajak siswa berdoa 
kemudian memberikan salam, selanjutnya guru Bk mengecek apakah 
siswa ada yang tidak hadir. Setelah  itu guru BK menjelaskan 
kegiatan yang akan dilakukan pada tindakan pertama siklus ke II dan 





2) Kegiatan Inti 
Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok kecil seperti pada 
kegiatan sebelumnya, kemudian siswa diminta untuk mengambil 
poin-poin penting dari presentasi yang akan diberikan oleh guru BK. 
Selanjutnya guru BK menyampaikan presentasi mengenai apa itu 
perilaku membolos, penyebab, dampak-dampak negatif dari perilaku 
membolos, dan bagaimana cara mencegahnya. Dokumentasi dapat 
dilihat dalam lampiran 15 di halaman 109. 
Saat presentasi memasuki materi tentang dampak perilaku 
membolos, siswa agak riuh berkomentar dan tertawa ketika guru BK 
melontarkan candaan bahwa perilaku membolos juga ada dampak 
positifnya, yaitu siswa berbagi rejeki pada pemilik warung, rental 
Play Station, pemilik warnet, dan obyek wisata yang mereka datangi 
saat membolos. Tetapi suasana kembali tenang setelah guru BK 
mengklarifikasi bahwa pembagian rejeki yang mereka lakukan 
dilakukan pada waktu yang tidak tepat dan guru BK melanjutkan 
presentasi mengenai pengertian perilaku membolos, penyebabnya 
dan dampak-dampak negatif dari perilaku membolos.  
Selama prensentasi berlangsung siswa menyimak dengan 
baik, walaupun kadang-kadang ada siswa berkomentar dan 
ditanggapi dengan gurauan dari teman-temannya. Contohnya saat 
guru BK menyampaikan materi tentang penyebab perilaku 
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membolos berupa pengaruh dari teman, ada siswa yang menunjuk 
temannya sebagai provokator perilaku membolos. 
Setelah guru BK selesai memberikan presentasi, siswa 
diberikan waktu 15 menit untuk berdiskusi dalam kelompok kecilnya 
mengenai poin-poin yang dapat diambil dari presentasi yang telah 
disampaikan dan tindakan-tindakan apa yang dapat dilakukan untuk 
mencegah dan mengurangi perilaku membolos mereka.  
Setelah diskusi dalam kelompok kecil, perwakilan kelompok 
diminta untuk mengambil undian nomer urut presentasi. Saat 
presentasi kelompok kecil dilakukan, siswa cukup antusias 
mengikutinya, walaupun sebagian besar dari presentasi membahas 
hal-hal yang hampir sama, yaitu mempertimbangkan dampak-
dampak negatif dan resiko yang akan mereka dapatkan jika mereka 
membolos. Kemudian membangun pribadi yang kuat agar bisa 
mengatakan tidak pada ajakan membolos teman, dan manajemen 
waktu. Tetapi ada satu bahasan yang cukup menarik, yaitu 
merencanakan karir sehingga mereka bisa memiliki komitmen dan 
motivasi untuk memaksimalkan waktu sekolah untuk 
mempersiapkan diri memasuki dunia kerja. 
Bahasan tersebut cukup mendapat tanggapan yang antusias, 
karena masih banyak dari siswa yang belum benar-benar tahu apa 
yang akan mereka lakukan setelah lulus. Karena menurut pemikiran 
mereka saat ini yang penting sekarang sekolah dulu, masalah 
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pekerjaan dapat dipikirkan setelah lulus, padahal lulusan SMK 
diharapkan dapat langsung bekerja setelah mereka lulus. 
3) Penutup 
Sebelum mengakhiri tindakan ketiga guru BK menanyakan 
kesan siswa mengenai kegiatan yang telah dilaksanakan, kebanyakan 
siswa menjawab kegitan tersebut cukup membantu mereka 
menyadarkan diri tentang dampak perilaku membolos, namun 
mereka juga menjadi bingung tentang apa yang akan mereka lalukan 
setelah lulus.  
Untuk itu guru BK dan peneliti akan melakukan tindakan ke 
2 dengan materi karir manajemen. Dimana dalam tindakan tersebut 
akan disampaikan informasi-informasi mengenai kelanjutan karir 
setelah lulus SMK, baik  yang memasuki dunia kerja maupun yang 
melanjutkan pendidikannya. Kemudian siswa diajak merencanakan 
karirnya sesuai dengan minatnya. 
Setelah memberitahukan siswa tentang kegiatan berikutnya, 
kegiatan ditutup dengan doa dan  salam. 
c. Tindakan Keempat 
1) Kegiatan Pembuka 
Pelaksanaan tindakan pengurangan perilaku membolos siswa 
pada siklus ke II tindakan keempat, sebelum kegiatan dimulai 
disiapkan peralatan berupa laptop, proyektor, dan kertas folio. 
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Kegiatan diawali dengan salam dan berdoa kemudian guru 
BK mengecek kehadiran siswa. Setelah itu guru BK menjelaskan 
kegiatan yang akan dilakukan pada tindakan kedua dimana guru BK 
akan memberikan layanan informasi mengenai kelanjutan karir 
setelah lulus SMK dan siswa diminta untuk membuat perencanan 
karir yang dituangkan dalam kertas folio. 
2) Kegiatan Inti 
Guru BK mempresentasikan informasi tentang kelanjutan 
karir setelah lulus SMK, informasi tersebut mengenai kelanjutan 
studi dan dunia kerja. Dalam informasi kelanjuatan studi guru BK 
memprensentasikan jurusan-jurusan yang dapat diambil diperguruan 
tinggi dan bidang-bidang kerjanya serta jalur-jalur pendaftaran yang 
dapat mereka tempuh. 
Kemudian untuk informasi tentang dunia kerja, guru BK 
menyampaikan jenis-jenis pekerjaan yang dapat mereka pilih. Selain 
itu guru BK juga menginformasikan bahwa di SMK ada lembaga 
Bursa Kerja Khusus (BKK) yang menyediakan informasi lowongan 
pekerjaan dan penyaluran ke dunia kerja bagi lulusannya. 
Siswa sangat antusian mengikuti kegiatan yang berlangsung, 
hal tersebut terlihat dari banyaknya pertanyaan yang dilontarkan, 
baik pertanyaan mengenai pendidikan di perguruan tinggi maupun 
pertanyaan mengenai dunia kerja. Pertanyaan mengenai pendidikan 
di perguruan tinggi kebanyakan menanyakan perguruan-perguruan 
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tinggi yang memiliki jurusan yang mereka minati kemudian apakah 
ada beasiswa di perguruan tinggi dan bagaimana mendapatkannya. 
Sedangkan pertanyaan mengenai dunia kerja, mereka lebih 
fokus pada apa itu BKK dan apa peranannya bagi mereka. Kemudian 
mereka juga bertanya tentang bidang pekerjaan yang bisa diambil 
oleh siswa-siswa SMK yang telah lulus. 
Setelah sesi presentasi dan tanya jawab, guru BK dibantu 
peneliti membagikan kertas folio kepada siswa. Kemudian guru BK 
memberikan penjelasan tentang kegiaan karir manajemen, dimana 
siswa diminta menuliskan perencanaan karirnya dikertas yang telah 
dibagikan. Saat kegiatan karir manajemen masih ada beberapa siswa 
yang meminta bantuan guru BK untuk menjelaskan hal-hal yang 
belum mereka pahami. 
3) Penutup 
Pada kegiatan penutup guru BK menanyakan kesan siswa 
pada kegiatan yang baru dilakukan. Dari kesan-kesan yang diungkan 
siswa, mereka mengaku merasa terbantu karena mereka mendapat 
informasi yang bermanfat dan mereka menjadi tahu apa yang harus 
mereka lakukan untuk mencapai cita-citanya. 
Sebelum menutup kegiatan, guru BK meminta siswa untuk 
berkomitmen dengan perencanaan karir yang telah mereka buat, dan 
meminta siswa untuk menempel perencanaan karir mereka ditembok 
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kamarnya masing-masing, jika perlu ditulis lagi dengan kertas yang 
lebih besar agar menjadi motivasi mereka.  
Selain itu guru BK juga meminta agar diberi fotokopi 
perencanaan karir mereka agar suatu saat dapat digunakan sebagai 
pengingat jika siswa melanggar komitmen yang dibuatnya.  
Setelah itu guru BK menutup kegiatan dengan doa dan salam. 
d. Studi Dokumentasi Presensi Siswa Pasca Tindakan Siklus II 
Studi dokumentasi presensi siswa dilakukan untuk mengetahui 
ada tidaknya pengurangan frekuensi membolos setelah dilaksanakan 
tindakan 1 dan tindakan 2 pada siklus II. Dengan studi dokumentasi 
presensi siswa, dapat membantu memperkuat data hasil observasi 
selama tindakan berlangsung. Hasil dari studi dokumen presensi siswa 
ini dapat digunakan untuk mempertimbangkan siklus selanjutnya perlu 
dilaksanakan atau tidak.  
Untuk mengetahui ada tidaknya pengurangan tingkat perilaku 
membolos siswa setelah tindakan 1 dan tindakan 2 dapat dilihat dengan 
membandingkan total kasus membolos siswa pada data presensi siswa 
pasca tindakan siklus I dengan data presensi siswa pasca tindakan siklus 
II.  
Pengukuran siklus dilaksanakan pada hari Sabtu, 30 Mei 2015, 
dimana data yang digunakan adalah data presensi siswa periode April - 
Mei 2015 dapat dilihat pada lampiran 2 di halaman 90 yang 
ditampilkan secara singkat dalam tabel 9 sebagai berikut : 
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Tabel 9. Presensi Siswa Bulan April - Mei 2015 










1 ANS 0 0 0 0 0 
2 AK 0 0 0 0 0 
3 ANF 0 0 0 0 0 
4 AJK 0 0 0 0 0 
5 ASB 0 0 0 0 0 
6 ADC 0 0 0 0 0 
7 BS 0 1 0 0 1 
8 BNS 0 0 0 0 0 
9 DA 0 0 0 0 0 
10 DW 0 0 0 0 0 
11 GE 0 2 0 0 2 
12 HR 0 0 0 0 0 
13 IN 0 0 0 0 0 
14 IY 0 0 0 0 0 
15 MFA 0 0 0 0 0 
16 MNR 0 0 0 0 0 
17 NIS 0 2 0 0 2 
18 P NP 0 0 0 0 0 
19 RDS 0 0 0 0 0 
20 RE 0 0 0 0 0 
21 SP 0 0 0 0 0 
22 SU 0 0 0 0 0 
23 WA 0 2 0 0 2 
24 WSA 0 0 0 0 0 
25 AHSP 0 0 0 0 0 
26 EN 0 0 0 0 0 
27 FV 0 0 0 0 0 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa sudah ada 23 anak yang 
frekuensi membolos telah berkurang menjadi 0. Kemudian jika dilihat 
dari data per kategori, maka semua anak frekuensi membolos kategori 
A telah berkurang berkurang hingga frekuensi 0, sedangkan kategori B 
yang frekuensinya 0 sebanyak 23 anak. Jika dilihat total frekuensi 
membolos selama bulan April – Mei maka secara keseluruhan masih 
ada 4 anak yang total frekuensi membolosnya belum 0. Tetapi jika 
dilihat data presensi bulan Mei yang merupakan puncak dari penelitian, 
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maka dapat disimpulkan bahwa semua siswa frekuensi membolosnya 
telah berkurang menjadi 0, dimana hal tersebut telah seusai dengan 
tujuan penelitian.  
e. Observasi 
Pada siklus II, observasi dilakukan selama tindakan berlangsung 
yaitu pada tindakan 3 dan tindakan 4. Hasil observasi pada tindakan 3, 
yaitu terdapat gangguan dari dimana masih ada siswa yang belum 
sepenuhnya fokus pada kegiatan yang dilaksanakan dan masih berbicara 
dengan temannya. Tetapi hal tersebut dapat diatasi setelah guru BK 
menegur mereka, selain itu penyampaian materi yang diselingi gurauan 
juga membuat siswa tertarik untuk menyimak presentasi yang 
disampaikan guru BK.  
Saat kegiatan diskusi kelompok kecil pun siswa dapat 
mengikutinya dengan baik, walaupun kadang ada beberapa siswa yang 
bercanda saat berdiskusi dalam kelompoknya. Kemudian saat siswa 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya didepan kelompok-
kelompok lain, juga dapat berjalan dengan baik walaupun saat sesi 
tanya jawab ada tanggapan yang membuat gaduh susasana kelas, tetapi 
dapat  dikondusifkan kembali. Hasil observasi tindakan ketiga siklus II 
dapat dilihat pada lampiran 9 di halaman 101. 
Hasil observasi pada tindakan 4 hampir sama dengan tindakan 3, 
dimana siswa masih ribut diawal kegiatan namun setelah dikondisikan 
oleh guru BK siswa dapat tenang kembali. Namun ditengah-tengah 
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kegiatan ada beberapa siswa yang mengobrol dengan temannya dan ada 
yang bermain telepon genggam. Tetapi keadaan tersebut juga dapat 
dikondisikan lagi setelah siswa mendapat teguran dari guru BK. 
Saat sesi tanya jawab, siswa cukup aktif bertanya pada guru BK 
tentang isi presentasi yang belum mereka pahami. Kemudian pada 
kegiatan perencanaan karir kondisi kelas juga cukup riuh dengan 
pertanyaan-pertanyaan dari siswa dan diskusi antar siswa, mereka 
nampak antusias mengikuti kegiatan perancanan karir yng 
dilaksanakan. Hasil observasi tindakan keempat siklus II dapat dilihat 
dalam lampiran 10 di halaman 102. 
f. Wawancara 
Berdasarkan wawancara dengan guru BK, terdapat penurunan 
pada perilaku membolos siswa. Jumlah kasus siswa yang tidak masuk 
tanpa keterangan, siswa yang meninggalkan sekolah sebelum jam 
pembelajaran selesai, siswa yang ijin meninggalkan jam pelajaran tetapi 
tidak kembali lagi, dan siswa yang terlambat sangat lama sudah mulai 
berkurang. Sayangnya masih ada siswa yang terlambat masuk kelas saat 
jam pelajaran pertama dan jam-jam setelah istirahat namun 
keterlambatan mereka masih dapat ditoleransi oleh guru karena tidak 
terlalu lama.  
Sedangkan berdasarkan wawancara dengan siswa, dari kegiatan 
diskusi kelompok kecil yang telah mereka ikuti, mereka merasa 
mendapatkan pengalaman dan pembelajaran yang menyenangkan. 
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Selain itu mereka juga semakin paham mengenai dampak negatif 
periaku membolos. Mereka juga memahami penyebab perilaku 
membolos mereka dan apa yang perlu mereka lakukan untuk mencegah 
dan menghilangkan perilaku membolos tersebut. Hasil wawancara 
siklus II dapat dilihat pada lampiran 13 dan 14 di halaman 106. 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa 
sudah sepenuhnya memahami apa itu perilaku membolos dan dampak-
dampak negatif yang sangat merugikan bagi mereka. Mereka juga 
sudah berusaha untuk mengurangi perilaku membolos dengan cara 
mengatasi penyebab-penybanya, baik penyebab dari diri sendiri 
maupun penyebab dari luar. 
g. Refleksi  
Berdasarkan hasil dari studi dokumen presensi siswa pasca 
tindakan siklus II serta hasil pengamatan yang dilakukan sudah ada 
perubahan dari siswa dari sebelum tindakan hingga setelah tindakan 
siklus pertama. Kegiatan pengurangan frekuensi membolos melalui 
teknik diskusi kelompok kecil juga telah berjalan sesuai rencana dan 
sudah ada peningkatan terlihat dari hasil studi dokumen presensi siswa 
pasca tindakan siklus I dan hasil studi dokumen presensi siswa pasca 






Tabel 10. Pengurangan Frekuensi Membolos Siswa Pasca Tindakan Siklus II 
 















1 ANS 0 0 0 0 0 0 
2 AK 0 1 1 0 0 0 
3 ANF 0 2 2 0 0 0 
4 AJK 0 0 0 0 0 0 
5 ASB 1 3 4 0 0 0 
6 ADC 0 0 0 0 0 0 
7 BS 1 7 8 0 1 1 
8 BNS 1 4 5 0 0 0 
9 DA 1 2 3 0 0 0 
10 DW 0 4 4 0 0 0 
11 GE 2 8 11 0 2 2 
12 HR 1 2 3 0 0 0 
13 IN 0 2 2 0 0 0 
14 IY 1 0 1 0 0 0 
15 MFA 0 5 5 0 0 0 
16 MNR 0 0 0 0 0 0 
17 NIS 3 9 12 0 2 2 
18 P NP 2 0 2 0 0 0 
19 RDS 0 0 0 0 0 0 
20 RE 0 0 0 0 0 0 
21 SP 0 0 0 0 0 0 
22 SU 0 0 0 0 0 0 
23 WA 4 9 13 0 2 2 
24 WSA 0 2 2 0 0 0 
25 AHSP 1 4 5 0 0 0 
26 EN 0 1 1 0 0 0 
27 FV 1 2 3 0 0 0 
 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa secara keseluruhan 
frekuensi membolos telah berkurang. Namun baru ada 23 siswa yang 
frekuensi membolosnya telah berkurang menjadi 0 dan masih ada 4 
anak yang frekuensi membolosnya belum menjadi 0. Jika dilihat  dari 
kategorinya, frekuensi membolos kategori A telah berkurang 
frekuensinya menjadi 0 diman sebelumnya rentang frekuensinya 
berkisar antara 1 sampai 4 kali. Kemudian frekuensi membolos kategori 
78 
 
B masih ada 4 anak yang frekuensi membolosnya berada pada rentang 1 
sampai 2 yang terjadi pada bulan April. Namun jika melihat rekap 
presensi pada bulan Mei, baik kategori membolos A dan kategori 
membolos B frekuensi membolos semua siswa telah berkurang 
frekuensinya menjadi 0.  
Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa sudah memahami 
mengenai apa itu perilaku membolos dan apa saja perilaku-perilaku 
yang termasuk dalam perilaku membolos. Sudah dapat mengenali 
faktor-faktor penyebabnya dan berusaha untuk menghilangkan perilaku 
membolos dengan cara mengatasi faktor-faktor penyebabnya. Hal 
tersebut terlihat dari berkurangnya jumlah siswa yang tidak masuk 
tanpa keterangan, meninggalkan sekolah sebelum jam pembelajaran 
selesai, terlambat masuk kelas sampai jam pelajaran hampir selesai, dan 
ijin ke kamar mandi dalam jangka waktu yang lama atau malah tidak 
kembali kekelas lagi sampai jam pelajaran selesai. Selain itu siswa juga 
semakin termotivasi untuk belajar dengan sungguh-sungguh karena 
mereka memiliki cita-cita yang ingin mereka capai setelah lulus SMK. 
Hasil observasi menunjukkan siswa sudah dapat mengikuti 
pelajaran dengan baik. Mereka jarang meninggalkan kelas jika tidak 
benar-benar memiliki kebutuhan mendesak, selain itu juga jarang ada 
laporan dari guru pelajaran mengenai siswa yang membolos pada jam 
pelajaran yang diampunya. Saat pergantian jam pelajaran pun siswa 
tidak ada yang pergi ke kantin atau warung disekitar sekolah, walaupun 
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masih ada siswa yang duduk-duduk di depan kelas saat pergantian jam 
pelajaran. Keterlambatan siswa juga sudah berkurang, jika masih ada 
siswa yang terlambat biasanya pada jam pelajaran pertama dan jam-jam 
pelajaran setelah istirahat. Namun keterlambatan tersebut masih dapat 
dimaklumi oleh guru mata pelajaran karena tidak terlalu lama. 
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sudah berjalan sesuai 
rencana dan sudah sesuai dengan kriteria yang ditetapkan peneliti. 
Pelaksanaan tindakan juga sudah lancar, dan tidak ada hambatan yang 
berarti, hasil yang dicapai sudah baik sehingga peneliti memutuskan 
untuk tidak melanjutkan ke siklus berikutnya.  
 
E. Pembahasan 
Perilaku membolos pada siswa kelas X D TKR SMK Muhammadiyah 
1 Moyudan sebelum dilakukan tindakan masih banyak yang masuk dalam 
kategori tinggi. Hal ini dapat dilihat dari perilaku siswa dan hasil studi 
dokumen presensi siswa pada semester 1 tahun ajaran 2014/2015 dalam 
rentan waktu bulan Juli – November 2014 dimana seluruh siswa kelas X D 
TKR pernah membolos dengan frekuensi bervariasi antara 7 sampai 30 kali. 
Hasil observasi dan wawancara juga menunjukkan siswa memiliki motivasi 
belajar yang rendah sehingga mereka merasa tidak betah mengikuti 
pembelajaran di sekolah.  
Penelitian ini menggunakan metode diskusi kelompok kecil (buzz-
group). Diskusi kelompok kecil yang dilakukan peneliti sesuai dengan 
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pendapat dikemukakan oleh Arends (terjemahan Helly & Sri, 2008: 95-96), 
membagi siswa menjadi kelompok kecil dengan anggota 3-6 siswa, siswa 
diberi waktu berdiskusi dengan kelompoknya, dan di akhir diskusi perwakilan 
anggota masing-masing kelompok diminta mempresentasikan hasil diskusi 
kecilnya untuk mendapat tanggapan dari kelompok lain. 
J.J. Hasibuan dan Moedjiono (2006 : 23) menyatakan bahwa diskusi 
kelompok kecil diadakan dengan tujuan berbagi informasi dan pengalaman, 
mengambil keputusan atau memecahkan suatu masalah. Lebih luas lagi,  J.J. 
Hasibuan dan Moedjiono menjabarkan tujuan dari diskusi kelompok adalah 
memberi kesempatan pada anak untuk menyalurkan kemampuan berinteraksi 
dengan orang lain dan menyikapi dinamika yang terjadi dalam interaksi 
sosial. 
Dari hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa terdapat pengurangan 
perilaku membolos siswa kelas XD TKR SMK Muhammadiyah 1 Moyudan 
melalui teknik diskusi kelompok kecil. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa siswa sudah dapat mengikuti pelajaran dengan baik. Mereka jarang 
meninggalkan kelas jika tidak benar-benar memiliki kebutuhan mendesak, 
selain itu juga jarang ada laporan dari guru pelajaran mengenai siswa yang 
membolos pada jam pelajaran yang diampunya. Saat pergantian jam pelajaran 
pun siswa tidak ada yang pergi ke kantin atau warung disekitar sekolah, 
walaupun masih ada siswa yang duduk-duduk di depan kelas saat pergantian 
jam pelajaran. Keterlambatan siswa juga sudah berkurang, jika masih ada 
siswa yang terlambat biasanya pada jam pelajaran pertama dan jam-jam 
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pelajaran setelah istirahat. Namun keterlambatan tersebut masih dapat 
dimaklumi oleh guru mata pelajaran karena tidak terlalu lama 
Hasil studi dokumentasi presensi siswa yang membandingkan data 
presensi pra tindakan periode bulan Juli – November 2014, data presensi 
pasca tindakan siklus I periode bulan Februari – Maret 2015, dan data 
presensi pasca tindakan siklus II periode bulan April – Mei 2015 
menunjukkan pengurangan frekuensi membolos yang signifikan dimana pada 
bulan Mei 2015 frekuensi membolos seluruh siswa kelas X D TKR telah 
berkurang menjadi 0 baik kategori membolos A (membolos dari pagi hari) 
maupun B (membolos beberapa jam pelajaran). 
Berdasarkan hasil observasi jumlah siswa yang membolos sudah 
mengalami penurunan yang signifikan. Sekarang mereka rajin masuk sekolah 
dan mengikuti jam pelajaran sampai selesai, kebiasaan mereka yang jajan 
disaat jam pelajaran dengan dalih ijin ke kamar kecil juga sudah tidak 
dilakukan lagi, sehingga mereka tidak tertinggal materi pelajaran yang 
diberikan. Kemudian saat mengikuti pelajaran siswa juga nampak lebih aktif, 
hal tersebut tampak saat siswa mengajukan pertanyaan-pertanyaan pada guru 
yang mengajar. Hal tersebut senada dengan pendapat Arends (2008: 95-96) 
yang menyatakan bahwa dengan diskusi kelompok kecil (buzz-group) dapat 
meningkatkan partisipasi siswa. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan teknik 
diskusi kelompok kecil, siswa mampu menyimpulkan dampak-dampak 
negatif dari perilaku membolosnya dan merefleksikannya pada pengalaman 
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yang selama ini mereka rasakan. Kemudian para siswa merenungkan apa 
yang akan terjadi dimasa depan jika mereka masih melanjutkan perilaku 
membolosnya dan mereka memutuskan untuk berhenti membolos setelah 
mereka menyadari dampak jangka panjang dari perilaku membolosnya. 
Selain itu para siswa juga mulai termotivasi untuk mempersiapkan karir 
mereka setelah mereka lulus dari SMK.  
Dari hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa terdapat pengurangan 
frekuensi membolos pada siswa kelas XD TKR SMK Muhammadiyah 1 
Moyudan melalui teknik diskusi kelompok kecil. Hasil ini sejalan dengan 
pendapat J.J. Hasibuan dan Sulthoni (2000: 66) yaitu siswa dapat saling 
bertukar informasi atau pengalaman dalam menjelajahi gagasan baru atau 
masalah yang harus mereka pecahkan. Selain itu dapat mengembangkan 
kemampuan untuk berfikir dan berkomunikasi, serta keterlibatanya dalam 
penyusunan perencanaan dan pengambil keputusan dapat meningkat. 
Dari hasil pengurangan frekuensi membolos yang diperoleh masing-
masing siswa dan berdasarkan gambaran kondisi yang ada, maka dapat 
diketahui bahwa diskusi kelompok kecil mampu mengurangi frekuensi 
membolos siswa khususnya siswa kelas X D TKR SMK Muhammadiyah 1 
Moyudan. Hasil penelitian ini telah sesuai dengan tujuan penelitian yaitu 
mengurangi frekuensi membolos siswa melalui diskusi kelompok kecil pada 





F. Keterbatasan Penelitian 
Selama proses penelitian yang dilakukan, peneliti menyadari bahwa 
masih terdapat kelemahan dan keterbatasan. Keterbatasan-keterbatasan yang 
dihadapi peneliti selama penelitian dilaksanakan adalah : 
1. Saat penayangan film keadaan ruangan terlalu terang sehingga tayangan 
proyektor kurang jelas. 
2. Pelaksanaan teknik diskusi kelompok kecil pada siklus I kurang 
maksimal, karena adanya keterbatasan alokasi waktu, sehingga kegiatan 
diskusi kelompok kecil dan kegiatan presentasi dari kelompok-kelompok 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Pemberian tindakan teknik diskusi kelompok kecil dapat mengurangi 
frekuensi  membolos siswa kelas X D TKR SMK Muhammadiyah 1 
Moyudan. Hal tersebut dapat dilihat dari data presensi siswa pada smester 2 
tahun 2014/2015 periode bulan Februari – Mei, dimana frekuensi  membolos 
mulai dari pra tindakan, pasca tindakan siklus I, dan pasca tindakan siklus II 
telah mengalami penurunan yang signifikan.  
Data frekuensi membolos pra tindakan berkisar antara 7 sampai 30 
dimana dari 27 siswa yang ada semuanya pernah membolos. Kemudian data 
frekuensi membolos pasaca tindakan siklus I frekuensi membolosnya telah 
berkurang dimana 8 anak frekuensi membolosnya telah mencapai angka 0, 
dan 19 siswa yang lain frekuensi membolosnya telah turun menjadi berkisar 
antara 1 sampai 13. Selanjutnya data frekuensi membolos pasca tindakan 
siklus II frekuensi membolos siswa berkurang lagi dimana 23 siswa frekuensi 
membolosnya telah mencapai angka 0, sedangkan 4 siswa lainnya frekuensi 
membolosnya masih berkisar antara 1 sampai 2. Namun 4 tersebut pada data 
presensi bulan Mei 2015 frekuensi mebolosnya telah mencapai angka 0. 
Dengan demikian hasil akhir penelitian ini semua siswa kelas X D TKR tahun 
ajaran 2014/2015 yang berjumlah 27 anak, frekuensi membolosnya telah 






Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan,maka dikemukakan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru BK diharapkan dapat menggunakan teknik diskusi 
kelompok kecil untuk mengurangi frekuensi membolos siswa, dapat 
mengembangkan teknik-teknik yang lain dalam memberikan layanan 
bimbingan bagi siswa . 
2. Bagi Siswa 
Frekuensi membolos siswa kelas XD TKR SMK Muhammadiyah 
1 Moyudan telah mengalami pengurangan melalui teknik diskusi 
kelompok kecil. Oleh karena itu disarankan kepada siswa agar hal 
tersebut dapat dipertahankan dan memaksimalkan kegiatan belajarnya di 
sekolah dengan mengikuti semua kegiatan pembelajaran yang ada. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Pengurangan frekuensi membolos siswa dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan teknik diskusi kelompok kecil. Namun 
masih ada kekurangan ataupun kelemahan seperti terbatasnya alokasi 
waktu dan variasi materi yang diberikan. Hendaknya peneliti selanjutnya 
dapat melakukan pengaturan waktu dan materi yang lebih menarik 





4. Bagi Pengambil Kebijakan 
Teknik diskusi kelompok kecil untuk mengurangi frekuensi 
membolos siswa diharapkan dapat memberikan sumbangan variasi dalam 
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JULI AGUSTUS SEPTEMBER OKTOBER NOVEMBER TOTAL 
S I A B S I A B S  I A B S I A B S I A B S I A B 
1 ANS 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 3 0 0 3 4 
2 AK 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 2 2 0 0 0 3 1 0 3 6 
3 ANF 0 0 2 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 2 1 0 5 3 
4 AJK 0 0 1 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 3 3 0 0 5 5 
5 ASB 0 0 2 1 0 0 1 0 0 1 2 1 0 2 1 0 0 0 3 3 0 3 9 5 
6 ADC 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 3 1 0 0 0 0 0 0 0 2 0 1 3 4 
7 BS 0 0 2 0 1 2 6 0 6 1 5 2 2 1 3 5 0 3 1 3 9 7 17 10 
8 BNS 0 0 2 0 0 4 6 3 0 1 3 2 0 0 2 0 0 2 0 4 0 7 13 9 
9 DA 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 2 0 3 2 0 0 2 3 3 1 6 7 
10 DW 0 0 0 0 2 2 6 0 0 3 3 1 1 2 3 2 0 0 0 2 3 7 12 5 
11 GE 0 0 1 2 5 4 5 3 2 3 2 0 3 2 5 2 0 2 4 4 10 11 17 11 
12 HR 0 0 0 2 0 3 5 1 0 2 0 2 0 0 4 2 0 2 3 0 0 7 12 7 
13 IN 0 0 0 0 0 0 4 2 0 0 0 3 0 0 3 0 0 0 0 2 0 0 7 7 
14 IY 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 3 2 0 1 4 4 
15 MFA 0 0 0 1 0 0 3 2 0 0 2 0 0 0 0 4 0 0 1 3 0 0 6 10 
16 MNR 0 0 0 0 0 1 0 2 0 0 1 1 0 0 1 2 0 0 3 4 0 1 5 9 
17 NIS 0 0 2 0 1 2 4 2 2 3 3 3 0 1 3 2 0 3 5 4 3 9 17 11 
18 P NP 0 0 1 0 0 2 3 0 1 0 5 1 0 0 4 2 0 0 2 3 1 2 15 6 
19 P NP 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 3 2 0 0 0 3 0 0 2 2 0 1 6 7 
20 RE 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 3 0 0 0 1 2 0 0 0 2 0 0 5 5 
21 SP 0 0 0 0 0 0 3 1 0 0 1 3 3 0 3 2 0 0 0 3 3 0 7 9 
22 SU 0 0 0 0 0 1 0 3 0 0 4 1 0 0 0 2 0 0 1 0 0 1 5 6 
23 WA 0 0 2 0 2 2 4 2 0 5 3 3 0 2 5 2 0 4 5 4 2 13 19 11 
24 WSA 0 0 0 0 0 4 8 0 1 3 6 2 2 1 0 2 0 0 0 4 3 8 14 8 
25 AHSP 0 0 2 0 2 3 4 3 1 0 3 3 2 0 3 0 0 0 1 3 5 3 13 9 
26 EN 0 0 2 0 1 1 5 3 0 1 4 0 0 0 1 0 0 0 0 4 1 2 12 7 













JANUARI FEBRUARI MARET APRIL MEI TOTAL 
S I A B S I A B S  I A B S I A B S I A B S I A B 
1 ANS 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 2 1 0 1 
2 AK 0 0 1 2 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 3 
3 ANF 0 0 3 2 0 0 0 2 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 2 0 3 4 
4 AJK 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 2 1 0 0 
5 ASB 1 0 2 2 0 0 1 3 0 1 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 1 3 3 5 
6 ADC 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
7 BS 0 0 4 4 1 3 1 4 6 1 0 3 2 3 0 1 1 0 0 0 10 7 5 12 
8 BNS 0 0 4 4 0 3 1 4 0 0 0 0 1 2 0 0 2 0 0 0 3 5 5 8 
9 DA 0 0 2 0 1 1 1 0 0 0 0 2 2 0 0 0 0 0 0 0 3 1 3 2 
10 DW 0 0 3 2 2 3 0 2 0 2 0 2 1 0 0 0 0 0 0 0 3 5 3 6 
11 GE 2 0 5 4 5 4 2 4 2 3 0 4 3 4 0 2 0 0 0 0 12 11 7 14 
12 HR 0 0 2 0 0 1 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 2 3 2 
13 IN 1 0 1 0 0 0 0 2 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 2 0 1 2 
14 IY 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
15 MFA 0 0 2 1 0 0 0 3 0 0 0 2 1 2 0 0 2 0 0 0 3 2 2 6 
16 MNR 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
17 NIS 0 0 4 4 1 5 3 5 0 4 0 4 2 1 0 2 2 2 0 0 5 12 7 15 
18 P NP 0 0 1 0 0 0 2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 3 0 
19 RDS 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
20 RE 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 2 0 0 0 
21 SP 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 
22 SU 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 
23 WA 0 0 5 4 0 5 3 5 0 4 1 4 2 2 0 2 2 2 0 0 4 13 9 15 
24 WSA 0 0 0 0 0 2 0 0 1 3 0 2 2 0 0 0 0 0 0 0 3 5 0 2 
25 AHSP 0 0 1 2 0 3 0 2 0 0 1 2 0 0 0 0 3 0 0 0 3 3 2 6 
26 EN 0 0 2 1 1 3 0 1 1 2 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 2 6 2 2 









Lampiran 3. Satuan Layanan Tindakan 1 Siklus I 
SATUAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
A. Judul Materi  : Mengurangi perilaku membolos (siklus 1 tindakan 1) 
B. Bidang Bimbingan : Belajar 
C. Fungsi Layanan   : Pencegahan 
D. Jenis Layanan  :  Layanan dasar 
E. Tujuan Layanan  : Siswa dapat memahami dampak negative perilaku 
membolos dan menghindari atau mengurangi perilaku membolos tersebut 
F. Sasaran   : Siswa kelas X TKR 
G. Alokasi Waktu  : 180 menit 
H. Semester   : Genap 
I. Tempat  : Ruang kelas 
J. Penyelenggara  : Guru BK 
K. Pihak Yang Dilibatkan :  
L. Alat    :  LCD, screen, laptop 
M. Media    : Video 
N. Deskripsi Proses   :  
 
TAHAP KEGIATAN WAKTU 
Pra Bimbingan Persiapan alat dan bahan 10 menit 





a. Guru BK menjelaskan maksud dan tujuan 
kegiatan diskusi kelompok yang akan 
dilaksanakan, kemudian membagi siswa dalam 
kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang dan 
membentuk kepengurusan kelompok yang terdiri 
dari ketua, wakil ketua, dan sekertaris 
b. Setelah kelompok-kelompok kecil dapat 
dikondisikan, guru BK menayangkan film 
“Coach Carter” sebagai bahan diskusi kelompok.  
c. Setelah film selesai siswa diminta untuk 
mendiskusikan nilai-nilai yang dapat diambil dari 
film tersebut berkaitan dengan perilaku 
membolos dan mendiskusikannya dalam 
kelompok-kelompok kecil yang telah dibagi.  
d. Setelah diskusi dalam kelompok kecil selesai, 
setiap kelompok mengumpulkan hasil diskusinya 
kepada guru BK sebagi bahan atau materi sesi 
diskusi berikutnya, 




mengirimkan perwakilannya untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya 
didepan kelompok-kelompok yang lain. 
f. Setelah semua kelompok mengumpulkan hasil 
diskusinya, guru BK bertindak sebagai evaluator 
memberikan evaluasi mengenai jalannya kegiatan 
diskusi kelompok kecil. 
g. Sebelum kegiatan berakhir Guru BK 
menginformasikan kegiatan lanjutan yang akan 
dilakukan pada pertemuan berikunya. 
Penutup  Doa dan salam 5 menit 
 
O. Rencana Evaluasi   : 
1. Melihat keaktifan siswa dalam berdiskusi baik dalam kelompok kecil maupu 
kelompok besar. 
2. Menyebar angket perilaku membolos. 
P. Rencana Tindak Lanjut  : melakukan kegiatan lajutan untuk memperdalam 
pemahaman siswa tentang dampak negatif perilaku membolos 
Q. Catatan    :  
R. Referensi    : Film “Coach Carter” 
 
 























Lampiran 4. Satuan Layanan Tindakan 2 Siklus I 
SATUAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
A. Judul Materi  : Mengurangi perilaku membolos (siklus 1 tindakan 2) 
B. Bidang Bimbingan : Belajar 
C. Fungsi Layanan  : Pencegahan 
D. Jenis Layanan  :  Layanan dasar 
E. Tujuan Layanan  : Siswa dapat memahami dampak negative perilaku 
membolos dan menghindari atau mengurangi perilaku membolos tersebut 
F. Sasaran   : Siswa kelas X TKR 
G. Alokasi Waktu  : 90 menit 
H. Semester   : Genap 
I. Tempat   : Ruang kelas 
J. Penyelenggara  : Guru BK 
K. Pihak Yang Dilibatkan :  
L. Alat    :  LCD, screen, laptop 
M. Media    : Power point presentation 
N. Deskripsi Proses   :  
 
TAHAP KEGIATAN WAKTU 
Pra Bimbingan Persiapan alat dan bahan 10 menit 
Membuka Salam dan doa, Pengkondisian kelas 
Layanan 
Bimbingan 
a. Guru BK meminta siswa untuk berkelompok 
sesuai kelompok yang sebelumnya telah dibentuk, 
kemudian membahas hasil diskusi pertemuan 
sebelumnya untuk mengingatkan kembali siswa 
pada topik diskusi kelompok. 
b. Setelah kelompok-kelompok kecil dapat 
dikondisikan, perwakilan kelompok 
mempresentasikan hasil diskusi pada pertemuan 
sebelumnya didepan kelompok-kelompok yang 
lain, kemudian kelompok yang mendengarkan 
presentasi diminta untuk memberikan tanggapan 
pada materi presentasi yanb disajikan. Kegiatan 
tersebut dilakukan secara bergantian sampai 
seluruh kelompok mendapat kesempatan untuk 
mempresentasikan hasildiskusi kelompoknya. 
c. Setelah semua kelompok selesai, guru BK 
bertindak sebagai notulen dan menyampaikan 
rangkuman hasil diskusi sebagai bahan refleksi 




kegiatan diskusi tidak selesai maka dilanjutkan 
pada pertemuan berikutnya.  
d. Saat kegiatan akan diakhiri guru BK melakukan 
evaluasi kegiatan yang telah terlaksana. 
Penutup  Doa dan salam 5 menit 
 
O. Rencana Evaluasi   :  
1. Melihat keaktifan siswa dalam berdiskusi baik dalam kelompok kecil maupu 
kelompok besar. 
2. Menyebar angket perilaku membolos 
P. Rencana Tindak Lanjut  : melakukan kegiatan lajutan untuk memperdalam 
pemahaman siswa tentang dampak negatif perilaku membolos 
Q. Catatan    :  
R. Referensi    :  
 
 























Lampiran 5. Satuan Layanan Tindakan 3 Siklus II 
SATUAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
A. Judul Materi  : Mengurangi perilaku membolos (siklus 2 tindakan 1) 
B. Bidang Bimbingan : Belajar 
C. Fungsi Layanan   : Pencegahan 
D. Jenis Layanan  :  Layanan dasar 
E. Tujuan Layanan   : Siswa dapat memahami dampak negative perilaku 
membolos dan menghindari atau mengurangi perilaku membolos tersebut 
F. Sasaran    : Siswa kelas X TKR 
G. Alokasi Waktu   : 90 menit 
H. Semester    : Genap 
I. Tempat    : Ruang kelas 
J. Penyelenggara   : Guru BK 
K. Pihak Yang Dilibatkan  :  
L. Alat    :  LCD, screen, laptop 
M. Media    : Power point presentation 
N. Deskripsi Proses   :  
 
TAHAP KEGIATAN WAKTU 
Pra Bimbingan Persiapan alat dan bahan 10 menit 
Membuka Salam dan doa, Pengkondisian kelas 
Layanan 
Bimbingan 
a. Guru BK meminta siswa untuk berkelompok 
sesuai kelompok yang sebelumnya telah dibentuk, 
kemudian membahas hasil diskusi pertemuan 
sebelumnya untuk mengingatkan kembali siswa 
pada topik diskusi kelompok. 
b. Setelah kelompok-kelompok kecil dapat 
dikondisikan, guru BK mempresentasikan materi 
tentang dampak negative perilaku membolos, 
penyebabnya, dan cara mengatasinya. 
c. Setelah presentasi selesai, siswa diminta untuk 
berdiskusi dalam kelompok kecilnya, setelah itu 
setiap kelompok mengirimkan perwakilan untuk 
menyampaikan hasil diskusi kelompoknya pada 
kelompok-kelompok yang lain dan kelompok-
kelompok tersebut memberikan tanggapan, 
sehingga terjadi diskusi antar kelompok-kelompok 
kecil tersebut. Kegiatan tersebut dilakukan secara 
bergantian sampai semua kelompok mendapat 





d. Setelah semua kelompok selesai, guru BK 
bertindak sebagai notulen dan menyampaikan 
rangkuman hasil diskusi sebagai bahan refleksi 
siswa tentang perilaku membolos mereka. Jika 
kegiatan diskusi tidak selesai maka dilanjutkan 
pada pertemuan berikutnya.  
e. Saat kegiatan akan diakhiri guru BK melakukan 
evaluasi kegiatan yang telah terlaksana dan 
merencanakan kegiatan lanjutan untuk pertemuan 
berikutnya 
 
Penutup  Doa dan salam 6 menit 
 
O. Rencana Evaluasi   :  
1. Melihat keaktifan siswa dalam berdiskusi baik dalam kelompok kecil maupu 
kelompok besar. 
2. Menyebar angket perilaku membolos 
P. Rencana Tindak Lanjut  : melakukan kegiatan lajutan untuk memperdalam 
pemahaman siswa tentang dampak negatif perilaku membolos 
Q. Catatan    :  
R. Referensi    :  
 
 


















Lampiran 6. Satuan Layanan Tindakan 4 Siklus II 
SATUAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 
 
A. Judul Materi  : Mengurangi perilaku membolos (siklus 2 tindakan 2) 
B. Bidang Bimbingan : karir 
C. Fungsi Layanan  : Pencegahan 
D. Jenis Layanan  :  Layanan dasar 
E. Tujuan Layanan  : Siswa dapat merencanakan karirnya sejak di SMK 
F. Sasaran   : Siswa kelas X TKR 
G. Alokasi Waktu  : 90 menit 
H. Semester   : Genap 
I. Tempat   : Ruang kelas 
J. Penyelenggara  : Guru BK 
K. Pihak Yang Dilibatkan :  
L. Alat    :  LCD, screen, laptop 
M. Media    : Power point presentation 
N. Deskripsi Proses  :  
 
TAHAP KEGIATAN WAKTU 
Pra Bimbingan Persiapan alat dan bahan 10 menit 
Membuka Salam dan doa, Pengkondisian kelas 
Layanan 
Bimbingan 
a. Guru BK meminta siswa untuk berkelompok sesuai 
kelompok yang sebelumnya telah dibentuk, kemudian 
membahas hasil diskusi pertemuan sebelumnya untuk 
mengingatkan kembali siswa pada topik diskusi 
kelompok.  
b. Setelah kelompok-kelompok kecil dapat dikondisikan, 
guru BK mempresentasikan materi tentang kelanjutan 
karir setelah lulus SMK 
c. Setelah presentasi selesai, siswa dipersilahkan untuk 
bertanya kepada guru BK berkaitan dengan materi 
yang telah disampaikan. 
d. Dibagikan kertas folio dan siswa disuruh membuat 
perencanaan karir setelah lulus SMK. Mereka 
dipersilahkan untuk berdiskusi dengan teman-teman 
sekelompok atau bertanya pada guru BK jika ad hal-hal 
yang belum mereka ketahui berkaitan dengan 
perencanaan karirnya. 
e. Saat kegiatan akan diakhiri guru BK melakukan 
evaluasi kegiatan yang telah berlangsung dan meminta 
siswa untuk berkomitmen dalam melaksanakan 





Penutup  Doa dan salam 7 menit 
 
 
O. Rencana Evaluasi   :  
1. Melihat keaktifan siswa dalam berdiskusi baik dalam kelompok kecil maupu 
kelompok besar. 
P. Rencana Tindak Lanjut  : melakukan kegiatan lajutan untuk memperdalam 
pemahaman siswa tentang dampak negatif perilaku membolos 
Q. Catatan    :  
R. Referensi    : Bimo Walgito. 2010. Bimbingan dan Konseling 
Studi                                      & Karir,  
 
 
























Lampiran 7. Hasil Observasi Tindakan 1 Siklus I 
 
Perencanan Jawaban 
a. Persiapan materi diskusi Buzz-
Group 
Materi telah didiskusikan dengan guru BK 
sebelum melakukan tindakan, sehingga 
materi telah siap digunakan. 
b. Persiapan alat dan bahan diskusi 
Buzz-Group 
Persiapan sudah baik, setelah bel masuk alat 
dan bahan bahan telah dipersiapkan.   
c. Proses pembentukan kelompok 
diskusi Buzz-Group 
Pembentukan kelompok sudah cukup baik, 
karena pembentukan kelompok dilakukan 
dengan cara berhitung, sehingga menghemat 
waktu. 
Pelaksanaan  
d. Semua siswa ikut dalam diskusi Diskusi masih didominasi oleh siswa-siswa 
tertentu. Masih ada gangguan keributan dari 
luar kelas dan masih ada siswa yang 
bermain telepon genggam 
e. Siswa dapat menyampaikan 
pendapat dan saling terbuka 
Siswa yang berani mengungkapkan 
pendapatnya dimuka umum masih rendah, 
karena kebanyakan  harus ditunjuk. 
f. Siswa saling percaya dan 
mampu mengatasi masalah 
dalam kelompok 
Siswa yang ikut berpartisipasi dalam diskusi 
kecil masih kurang efektif, Masih banyak 
diskusi yang melenceng dari topik. 
Hasil Pelaksanaan Proses diskusi sudah dibilang baik, siswa 
antusias mengikuti jalannya tindakan, 
walaupun belum semua siswa dapat 
menyampaikan pendapatnya dengan baik. 
Setelah tindakan juga sudah ada perubahan 










Lampiran 8. Hasil Observasi Tindakan 2 Siklus I 
 
Perencanan Jawaban 
a. Persiapan materi diskusi Buzz-
Group 
Materi yang digunakan adalah hasil diskusi 
kelompok pada petemuan sebelumnya, jadi tidak 
ada persiapan khusus yang dilakukan. 
b. Persiapan alat dan bahan diskusi 
Buzz-Group 
Seperti kegiatan yang sebelumnya, sudah cukup 
baik, sebelum  tindakan dimulai alat-alat yang akan 
dipakai sudah dipersiapkan. 
c. Proses pembentukan kelompok 
diskusi Buzz-Group 
Pengelompokan siswa seuai dengan pertemuan 
sebelumnya. 
Pelaksanaan  
d. Semua siswa ikut dalam diskusi Masih ada siswa yang ribut dan bermain telepon 
genggam. Tetapi masih dapat dikondisikan. 
e. Siswa dapat menyampaikan 
pendapat dan saling terbuka 
Siswa sudah cukup berani mengungkapkan 
pendapatnya dimuka umum, walaupun belum lancar 
dalam penyampaiannya.Tapi secara keseluruhan 
sudah terlihat perkembangannya. 
f. Siswa saling percaya dan mampu 
mengatasi masalah dalam 
kelompok 
Hampir semua siswa sudah aktif dalam diskusi 
kelompok kecil, sudah ada kemajuan dari kegiatan 
sebelumnya.  
Hasil Pelaksanaan Secara keseluruhan diskusi berjalan dengan baik, 
siswa antusias mengikuti presentasi diskusi. 
Setelah tindakan juga sudah ada perubahan 














Lampiran 9. Hasil Observasi Tindakan 3 Siklus II 
 
Perencanan Jawaban 
a. Persiapan materi diskusi Buzz-Group Seperti sebelumnya, Persiapan sudah cukup 
baik, sebelum tindakan dilakukan diskusi 
dengan guru BK, dan memperdalam materi 
dengan membaca teks materi sebelum 
dimulai 
b. Persiapan alat dan bahan diskusi Buzz-
Group 
Semua alat dan bahan sudah dipersiapkan 
sebelum tindakan dimulai, sehingga dapat 
menambah waktu ekstra kegiatan lain. 
c. Proses pembentukan kelompok diskusi 
Buzz-Group 
Untuk menghemat waktu dan menjaga 
keefektifan kelompok dibentuk sesuai 
kelompok pada tindakan sebelumnya. 
Pelaksanaan  
d. Semua siswa ikut dalam diskusi Siswa cukup antusia mengikuti kegiatan, 
walaupun masih ada beberapa siswa yang 
ribut dengan temannya, tetapi mereka 
berhenti setelah ditegur. 
e. Siswa dapat menyampaikan pendapat 
dan saling terbuka 
Siswa sudah berani mengungkapkan 
pendapatnya dimuka umum, walaupun masih 
ada yang partisipasinya kurang. Tapi secara 
keseluruhan sudah terlihat perkembangannya. 
f. Siswa saling percaya dan mampu 
mengatasi masalah dalam kelompok 
Siswa sudah aktif ikut berdiskusi baik 
menyampaikan pendapat ataupun 
menanggapi pendapat, walaupun masih ada 
siswa tertentu yang mendomoinasi diskusi. 
Hasil Pelaksanaan Secara keseluruhan diskusi berjalan dengan 
baik, siswa sudah mulai menunjukkan 















Lampiran 10. Hasil Observasi Tindakan 4 Siklus II 
 
Perencanan Jawaban 
a. Persiapan materi diskusi Buzz-Group Persiapan sudah baik, semua materi dan 
runtutan kegiatan sudah didiskusi dengan 
guru BK dan observer tentang kekurangan  
tindakan sebelumnya, sehingga dapat 
memperbaiki tindakan selanjutnya. 
b. Persiapan alat dan bahan diskusi Buzz-
Group 
Sudah baik dan sudah sesuai dengan 
kebutuhan tindakan. 
c. Proses pembentukan kelompok diskusi 
Buzz-Group 
Untuk menghemat waktu dan menjaga 
keefektifan kelompok dibentuk sesuai 
kelompok pada tindakan sebelumnya.  
Pelaksanaan  
d. Semua siswa ikut dalam diskusi Semangat siswa sangat baik, seluruh siswa 
antusias mengikuti jalannya diskusi 
e. Siswa dapat menyampaikan pendapat 
dan saling terbuka 
Siswa sudah aktif, baik di diskusi kecil 
maupun besar. 
f. Siswa saling percaya dan mampu 
mengatasi masalah dalam kelompok 
Pada disksui besar siswa berani 
mengutarakan hasil diskusi kelompoknya 
sehingga hasil diskusi dapat tercapai dengan 
baik. 
Hasil Pelaksanaan Diskusi pada tindakan II siklus II ini siswa 
sudah aktif. Siswa sudah bisa menjalin 












Lampiran 11. Hasil Wawancara Siswa Siklus I 
Wawancara 1 dengan siswa FV 
No Pertanyaan Jawaban Subyek 
1.  Bagaimana perasaan siswa 
setelah mengikuti diskusi 
kelompok kecil? 
Cukup senang, karena bisa menonton 
film dan mengambil pelajaran dari film 
tersebut 
2. Apakah siswa memahami 
makna dari materi diskusi 
kelompok kecil yang diikuti? 
Kita harus menyeimbangkan antara 
kegiatan belajar, ekstra dan bermain. 
Danjika kita membolos kita akan 
tertinggal materi pelajaran dan 
mendapat nilai jelak  
3. Manfaat apa yang diperoleh 
setelah mengikuti diskusi 
kelompok kecil? 
Menjadi paham akibat dari perilaku 
membolos 
4. Perubahan apa yang dirasakan 
oleh siswa setelah mengikuti 
tindakan? 
Ingin berhenti membolos dan rajin 

















Wawancara 2 dengan siswa BNS 
No Pertanyaan Jawaban Subyek 
1.  Bagaimana perasaan siswa 
setelah mengikuti diskusi 
kelompok kecil? 
Cukup senang, karena bisa belajar 
dengan cara yang asyik. Bisa menonotn 
film sambil belajar 
2. Apakah siswa memahami 
makna dari materi diskusi 
kelompok kecil yang diikuti? 
Jika sering bolos akan mendapatkan 
nilai jelek dan bisa tinggal kelas atau 
dikeluarkan dari sekolah 
3. Manfaat apa yang diperoleh 
setelah mengikuti diskusi 
kelompok kecil? 
Menjadi sadar kalau selama ini saya 
buang-buang waktu dengan membolos. 
Selain itu juga jadi tertinggal banyak 
materi pelajaran dan tugas. 
4. Perubahan apa yang dirasakan 
oleh siswa setelah mengikuti 
tindakan? 
Ingin berangkat sekolah dengan tertib 
agar tidak tinggal kelas dan buan-buang 


















Lampiran 12. Hasil Wawancara Guru BK Siklus I 
No. Pertanyaan  Jawaban 
 
1. 
Apa saja hambatan yang dialami 
saat melaksanakan proses 
tindakan? 
Secara keseluruhan kegiatan sudah berjalan 
dengan lancar dan baik. Kendala yang ada 
siswa yang belum terlalu aktif dalam 
kegiatan diskusi, gangguan dari  luar kelas, 
dan terbatasnya jam BK, sehingga 
menggunakan waktu diluar jam 
pembelajaran.  
2. Bagaimana hasil dari tindakan 
yang telah dilaksanakan? 
Sangat bagus untuk menyadarkan siswa 
tentang damoak negatif perilaku 
membolos. 
3. Apakah ada perbedaan antara 
perilaku siswa sebelum dan 
setelah tindakan? 
Siswa menjadi lebih rajin berangkat ke 
sekolah, kasus tidak berangkat tanpa 
keterangan dan meninggalkan sekolah 
sebelum jam pulang sudah berkurang, 
tetapi siswa mash sering terlambat dalam 
waktu yang lam atau ijin keluar kelas tapi 
tidak kembali sampai peregantian jam 
pelajaran. 
4. Bagaimana keberhasilan 
metode diskusi kelompok kecil 
dalam mengurangi perilaku 
membolos siswa? 
Beliau mengungkapkan Insyallah bisa, 
jika siswa sudah menyadari dampak 
negatif perilaku membolos maka 
mereka akan berpikir dua kali sebelum 
membolos, sehingga perilaku 












Lampiran 13. Hasil Wawancara Siswa Siklus II 
Wawancara 1 dengan siswa DA 
No Pertanyaan Jawaban Subyek 
1.  Bagaimana perasaan siswa setelah 
mengikuti diskusi kelompok 
kecil? 
Merasa rugi karena selama ini sering bolos 
sehingga tertinggal materi pelajaran, dan 
harus melakukan remidi untuk memperbaiki 
nilai. 
2. Apakah siswa memahami makna 
dari materi diskusi kelompok 
kecil yang diikuti? 
Jadi lebih paham kegiatan apa saja yang 
termasuk membolos dan penyebanya. 
3. Manfaat apa yang diperoleh 
setelah mengikuti diskusi 
kelompok kecil? 
Jadi lebih paham apa akibat buruk 
membolos dan apa yang bisa dilakukan 
untuk mencegahnya. 
4. Perubahan apa yang dirasakan 
oleh siswa setelah mengikuti 
tindakan? 
Menjadi lebih termotivasi untuk sekolah 
dan tidak ingin membolos lagi, karena 


















Wawancara 2 dengan siswa DW 
No Pertanyaan Jawaban Subyek 
1.  Bagaimana perasaan siswa 
setelah mengikuti diskusi 
kelompok kecil? 
Cukup senang, karena menjadi tau apa yang 
bisa saya lakukan untuk berhenti membolos. 
2. Apakah siswa memahami makna 
dari materi diskusi kelompok 
kecil yang diikuti? 
Menjadi sadar bahwa selama ini saya sering 
membolos dengan banyak alasan dan 
akhirnya saya mendapat nilai jelek, terutama 
nilai sikap. 
3. Manfaat apa yang diperoleh 
setelah mengikuti diskusi 
kelompok kecil? 
Jadi tahu apa yang perlu dilakukan agar bisa 
berhenti membolos dan memiliki pandangan 
tentang pekerjaan apa yang ingin saya jalani 
setelah lulus. 
4. Perubahan apa yang dirasakan 
oleh siswa setelah mengikuti 
tindakan? 
Menjadi lebih semangat untuk sekolah, dan 
tidak ingin membolos lagi agar bisa 


















Lampiran 14. Hasil Wawancara Guru BK Siklus II 
No. Pertanyaan  Jawaban 
 
1. 
Apa saja hambatan yang dialami 
saat melaksanakan proses 
tindakan? 
Secara keseluruhan kegiatan sudah berjalan 
dengan lancar dan baik, semua komponen 
bisa bekerjasama dengan baik. Mungkin 
kendala yang ada siswa yang belum terlalu 
aktif dalam kegiatan diskusi, banyak 
gangguan dari  luar kelas, dan terbatasnya 
jam BK, sehingga proses tindakan 
membutuhkan waktu yang agak lama 
2. Bagaimana hasil dari tindakan 
yang telah dilaksanakan? 
Sangat bagus menambah motivasi siswa, 
sehingga siswa bisa termotivasi untuk 
sekolah dan perilaku membolosnya dapat 
berkurang, karena mereka menyadari 
dampak negatif dari perilaku membolos 
tersebut. 
3. Apakah ada perbedaan antara 
perilaku siswa sebelum dan 
setelah tindakan? 
Siswa menjadi lebih rajin berangkat ke 
sekolah, selain itu mereka juga mengikuti 
pelajaran dengan baik dan tidak membolos 
untuk jajan dikantin atau warung-warung 
disekitar sekolah. Serta pulang sesuai 
dengan jadwal yang ad 
4. Bagaimana keberhasilan 
metode diskusi kelompok kecil 
dalam mengurangi perilaku 
membolos siswa? 
Beliau mengungkapkan Insyallah bisa, 
karena siswa menjadi termotivasi untuk 
sekolah, sehingga perilaku membolos 
dapat dikurangi. Sebab faktor utama 
perilaku membolos adalah motivasi 
belajar siswa, jika motivasi belajar 











Lampiran 15. Dokumentasi 
 
Gambar 1. Penayangan Film Coach Carter  
 




Gambar 3. Presentasi Bahan Diskusi Tindakan ke-3 
 
Gambar 4. Diskusi Kelompok Kecil Tindakan ke-3 
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